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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Kualitas
Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Penerimaan Opini
Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2017”, atas nama Syamsinar. Dibawah bimbingan
Pembimbing Skripsi oleh Bapak Dr. Andri Soemitra, MA dan Pembimbing II
oleh Bapak Nur Ahmadi Bi Rahmani, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate
governance, kualitas audit dan  opini audit tahun sebelumnya terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Eefek Indonesia antara tahun 2014 hingga 2017. Indikator corporate
governance yang digunakan yaitu komite audit dan kepemilikan terpusat. Populasi
penelitian ini sebanyak 157 perusahaan manufaktur. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah metode purposive sampling, sehingga diperoleh 30
perusahaan sampel untuk 4 tahun pengamatan (2014-2017) dengan 120 unit
analisis. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan yang telah diaudit,
laporan auditor independen, dan laporan tahunan dari perusahaan sampel yang
diunduh dari Website BEI yaitu_www.idx,co.id. Desain penelitian ini yang
digunakan yaitu desain deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi dan studi ke perpustakaan. Proses analisis data yang
dilakukan terlebih dahulu adalah Uji Asumsi Klasik kemudian Analisis Regresis
Linear Berganda dan selanjutnya dilakukan Pengujian Hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial komite audit, kepemilikan terpusat, kualitas
audit, dan opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap opini audit going concern. komite audit, kepemilikan terpusat,
kualitas audit, dan opini audit tahun sebelumnya secara simultan memberikan
pengaruh dan signifikan terhadap opini audit going concern.

Kata Kunci: Mekanisme Corporate Governance, Kualitas Audit, Opini
Tahun Sebelumnya, Opini Going Concern.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelangsungan hidup entitas bisnis dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
maupun internal. Kendala eksternal dapat berupa kendala diluar perusahaan
seperti pasar, sosial, politik dan lain-lain. Sedangkan kendala kendala internal
adalah kendala didalam perusahaan itu sendiri seperti kondisi keuangan, sumber
daya manusia, budaya perusahaan, pengawasan internal dan lain-lain. Kendala-
kendala tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk memprediksi apakah
perusahaan mampu untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (going
concern). Suatu perusahaan yang berdiri pasti memiliki tujuan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan usaha (going concern) perusahaan tersebut.
Kelangsungan usaha suatu perusahaan akan selalu di hubungkan dengan
kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan agar dapat bertahan hidup.

Menurut Altaman masalah going concern terbagi menjadi dua: yaitu
masalah keuangan dan masalah operasi. Masalah keuangan meliputi definisi
likuiditas, definisi ekuitas, penunggakan utang, kesulitan memperoleh dana.
Masalah operasi meliputi keraguan operasi yang terus menerus, prospek
pendapatan yang meragukan kemampuan operasi terancam dan pengendalian
yang lemah atas operasi, masalah going cocern ini dapat dicegah dan di atasi
dengan adanya suatu aturan yang mengelola dan mengawasi perusahaan yaitu tata
kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).! Komite audit
merupakan badan yang dibetuk oleh dawan direksi untuk mengaudit operasi dan
keadaan. Badan ini bertugas dan menilai kinerja perusahaan kantor akuntan
publik, bertugas untuk memelihara independensi akuntan pemeriksa terhadap
manajemen. Kehadiran komite audit di perusahaan publik telah mendapat respon
yang cukup positif dari berbagai pihak. Kepemilikan terpusat sendiri merupakan
aspek yang penting dalam corporate governance karena dianggap sebagai salah

! Briliana Elita Mada. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Reputasi KAP, Debt
Default dan Financial Distrees Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concren.Jurnal Of
Accaunting. Vol 2. No 4. 2013.h. 5



satu faktor yang mampu mengatasi masalah keagenan. Adanya kepentingan dalam
menjaga kelangsungan hidup perusahaan, membuat mereka akan berusaha untuk
mengarahkan para manager untuk tindakan yang sejalan dengan tujuan pemilik
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
semakin terpusat kepemilikan saham akan meningkatkan keefektifan wawasan
terhadap manajemen terutama dalam hal peminjaman, sebab jumlah utang yang
telalu tinggi akan meningkatkan resiko financial distress yang berpengaruh
terhadap going concern perusahaan.

Kualitas audit dinilai dari kinerja auditor yang selama ini masih banyak
dikaitkan dengan reputasi auditornya atau reputasi dari Kantor Akuntan Publik.
KAP dengan reputasi Big Four dianggap memiliki kualitas audit yang lebih baik
dibandingkan dengan KAP Non Big Four.> Auditor bertanggung jawab untuk
menyediakan informasi yang berkualitas tinggi yang bermanfaat bagi
pengambilan keputusan. Semakin spesialisnya suatu KAP maka semakin baik
tingkat kredibilitas kinerja auditor dalam mengaudit perusahaan. Maka kualitas
auditor yang dipengaruhi olen KAP berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

Laporan keuangan merupakan cerminan dari perusahaan dan harus
disajikan secara handal, jujur, wajar dan tanpa ada manipulasi didalamnya karena
laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai salah satu bahan pertimbangan
pihak shareholder dalam mengambil keputusan. Tujuan audit atas laporan
keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk memperoleh
keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari
salah saji material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahaan.’
Akuntan publik adalah pihak independen yang di anggap mampu menjembatani
benturan kepentingan antara pihak prinsipal (pemegang saham) dengan pihak
agen yaitu managemen sebagai pengelola perusahaan, untuk dapat menjalankan
fungsi dan tugasnya dengan baik, auditor harus mampu menghasilkan opini audit

yang berkualitas yang akan berguna tidak saja bagi dunia bisnis tetapi juga

20
Ibid.h. 5.
%Putu Wasita Asri, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern Vol. 19.3.Juni (2017),h.2410-2428



masyarakat luas. Perusahaan yang memiliki nilai total aktiva besar menunjukkan
volume bisnis yang dapat berlangsung secara terus menerus sehingga dapat
mencegah penerimaan opini audit dengan modifikasi going concern.
membuktikan opini audit dengan modifikasi going concern dipengaruhi secara
signifikan oleh ukuran perusahaan agar perusahaan tersebut selamat dari
kebangkutan. Banyak perusahaan yang dalam satu tahun setelahnya perusahaan
tersebut mengalami kebangkrutan yang sangat mengancam kelangsungan
hidupnya." Altaman dan McGough menemukan bahwa tingkat prediksi
kebangkrutan dengan dengan menggunakan suatu model prediksi mencapai
tingkat kebangkrutan 82 persen, dan menyarankan peggunaan model prediksi
kebangkrutan sebagai alat buntu auditor untuk memutuskan kelangsungan
hidupnya. Perusahaan yang terancam bangkrut berpeluang mendapatkan opini
audit going concern dari auditor.

Oleh karena itu, American Institute of Certified Public Accounting
(AICPA) mensyaratkan bahwa “auditor harus mengungkapkan secara eksplisit
apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan kelangsungan hidup
kliennya sampai setahun kemudian setelah pelaporan. Selain itu, Ikatan Akuntansi
Indonesia juga telah menyatakan bahwa auditor juga bertanggung jawab untuk
menilai apakah terdapat keraguan besar terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam periode waktu
yang tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit. Pemberian opini
going concern tidak lepas dari opini audit tahun sebelumnya, karena kegiatan
usaha pada suatu perusahaan untuk tahun tertentu tidak lepas dari keadaan yang
terjadi pada tahun sebelumnya.” Sehingga opini audit dapat menjadi sebuah
warning bagi para pemakai laporan keuangan dalam memahami kondisi
keuangan perusahaan. Menurut Boritz, “Pemberian warning lebih awal akan
memberikan identifikasi masalah perusahaan lebih dini, sehingga manajemen

perusahaan dapat menyelesaikan masalahnya dengan segera.” Namun pada

“Ibid. hal. 2445

*Anna Indrakila sari, Pengaruh Kualitas Audit, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Ukuran
Perusahaan dan Kepemilikan Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern.
Skripsi: Universitas Diponegoro,2012),h.5



kenyataannya, keengganan auditor dalam melakukan modifikasi atas opini audit
terkait dengan kemampuan perusahan untuk going concern masih ditemukan
hingga saat ini.

Tabel 1.1
Perusahaan yang Dijadikan Sampel Yang Menerima Opini Audit
Going Concern

No Nama Perusahaaan Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 Jakarta Kyoei Steel Works Tbk v v v v
2 | Fajar Surya Wisesa Thk X x X X
3 | Surya Toto Indonesia Thk X x X X
4 Holcim Indonesia Thk v v v v
5 | wijaya Karya Beton Thk x x x x
6 | Alakasa Industrindo Thk X X X X
7| Alumindo Light Metal Industri Thk x X x X
8 | Citra Turbindo Thk X X X X
9 | Indal Aluminium Industry Thk . . X .
10 | sarana Central Bajatama Thk x X x X
11 | Steel Pipe Industri Of Indonesia Tok | ¥ v v v
12| Lionmesh Prima Tbk X X X X
13 | pelat Timah Nusantara Thk x X X X
14 | sumalindo lestari Jaya Global Thk v v v v
15 | Darya Varia Laboratoria Tbk . . x .
16 | Indofood Sukses Makmur Thk X X X X
17 | unggul Indah Cahaya Tbk X x X X
18 | Kimia Farma Thk X X X X
19 | Aigha Karya Prima Industri Thk X X X X
20 | panca Budi Idaman Tbk X X X X
21 | Tirta Mahakam Resources Tbk v v v v
22 | pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk X x X X




23 | Toba Pulp Lestari Tbk X X X X
24 | gt Nusapersada Thk v v v v
25 | Akasha Wira Internasional Thk X x X X
26 | Malindo Feedmili Thk X x X X
27 | japfa Comfeed Indonesia Thk . X x .
28 | APAC Citra Centertex Thk v v v v
29 | Kertas Basuki Rachmad Indonesia X X X X
Thk
30 | |mpack Pratama Industri x x x x

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 30 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI, hanya 7 perusahaan yang mendapatkan opini going
concern, hal ini menunjukkan bahwa sampai saat ini auditor masih enggan untuk
mengemukakan opini going concern. Keengganan tersebut dapat disebabkan oleh
adanya kekuatiran akan beberapa hal, diantaranya yaitu: self-fulfilling prophecy,
kehilangan perusahaan klien, penurunan rating kredit perusahaan klien, serta sikap
auditor yang tidak independen dan selalu mengikuti kemauan klien.® Self-fulfilling
prophecy sendiri merupakan suatu hipotesis yang menyatakan bahwa auditor
memberikan opini audit going concern, maka akan banyak investor yang
membatalkan investasinya atau kreditor yang menarik dananya dari perusahaan
tersebut sehingga menyebabkan perusahaan akan cepat mengalami kebangkrutan.

Opini yang diberikan oleh auditor merupakan salah satu pertimbangan
untuk para shareholder dalam pengambilan keputusan investasinya, auditor juga
memiliki tanggung jawab untuk memperoleh bukti yang cukup dan tepat tentang
ketetapan penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh manajemen dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan untuk menyimpulkan apakah
terdapat suatu ketidak pastian material tentang kemampuan entitas untuk untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Seorang auditor akan memberikan
opini audit going concern pada auditee saat seorang audit mendapat keraguan

terhadap kemampuan perusahaan tersebut dalam mempertahankan kelangsungan

® Marisi Purba. Asumsu Going Concern (Suatu Tinjauan terhadap Dampak Krisis
Keuangan atas opini Audit dan Laporan Keuangan). (Yogyakarta: Giraha Ilmu, 2009), h. 37



usahanya. Jika auditor menganggap perusahaan tersebut tidak dapat bertahan lama
maka akan diberikan opini audit going concern. Kajian atas opini audit going
concern dapat dinilai dari faktor internal dan eksternal perusahaan tersebut. Faktor
eksternal yang akandianalisis yaitu, kualitas audit dan opini audit tahun
sebelumnya. Sedangkan faktor intenal yang akan dianalisis, merupakan elemen-
elemen dari corporate governance yang terdiri dari komite audit, dan kepemilikan
terpusat. Kajian tentang mekanisme corporate governance sendiri menarik untuk
dibahas karena masih banyak entitas yang belum menerapkan prinsip GCG.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Alasan penelitian memilih perusahaan
manufaktur karena perusahaan manufaktur memberikan kontribusi yang besar
terhnadap perekonomian Indonesia. Selain itu, perusahaan manufaktur juga
memiliki tingkat kompetisi yang kuat sehingga data keuangan perusahaan
manufaktur lebih dapat dipercaya dalam penyajian akun-akun laporan keaungan
seperti cash flow, penjualan, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian termotivasi untuk mencermati dan
menganalisis lebih lanjut tentang “Pengaruh Mekanisme Corporate
Governance, Kualitas Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di BEI Tahun 2014-2017”.

B. Identifikasi Masalah

Opini audit going concern dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal perusahaan. Yang termasuk kedalam faktor eksternal
antara lain: kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya, auditor client tenure,dan
sebagainya. Sedangkan yang termasuk kedelam faktor internal yaitu: likuiditas,
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan serta
elemen-elemen corporate governance seperti komite audit, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan kepemilikan

terpusat.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi ruang

lingkupnya, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

3.

Faktor internal yang akan dijadikan indikator dalam penelitian perusahaan
ini hanya mengenai elemen-elemen dari corporate governance yang terdiri
dari komite audit (x1), Kepemilikan terpusat (X;)

Faktor eksternal yang akan dijadiakan indikator dalam penelitian
perusahaan ini hanya mengenai kualitas audit (x3) dan opini audit tahun
sebelumnya (X4).

Periode pengamatan selama 4 tahun, yaitu di mulai dari tahun 2014-2017

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah faktor komite audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur ?

Apakah faktor kepemilikan terpusat berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur ?

Apakah faktor kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan audit going
concern pada persahaan manufaktur?

Apakah faktor opini tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur?

Apakah faktor komite audit, kepemilikan terpusat, kulitas audit dan opini
audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini audit

going concern pada perusahaan manufaktur?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Menganalisis pengaruh komite audit terhadap penerimaan opinigoing
concern pada perusahaan manfaktur di BEI.

Menganalisis pengaruh kepemilikan terpusat terhadap penerimaan opini

going concern pada perusahaan manufaktur



3. Menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap penerimaan opinigoing

concern pada perusahaan manufaktur

4. Menganalisis pengaruh opini tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini

going concern pada perusahaan manufatur

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman/
wawasan juga pengetahuan peneliti khususnya mengenai pengaruh komite
audit, kepemilikan terpusat, kualitas audit dan opini tahun sebelumnya
terhadap penerimaan opini audit going concern.
Bagi Manajemen Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan
evaluasidalam penentuan kebijakan-kebijakan perusahaan serta dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi pihak
manajemen perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi,
informasi, dan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya sebagai dasar
untuk melakukan penelitian tentang mekanismecorporate
governance,kualitas audit, oponi audit tahun sebelumnya, dan penerimaan

opini audit going concern
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KAJIAN TEORITIS

A. Audit
1. Pengertian Audit

Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kejadian ekonomi, dengan tujian untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan Kkriteria-kriteria yang telah ditetapkan,
serta penyampain hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentinganAudit
merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk melakuan penilaian terhadap
pengendalian intren dimana bertujian untuk memberikan perlindungan dan
pengamanan supaya dapat mendeteksi terjadinya penyelewengan dan
ketidakwajaran yang dilakukan oleh perusahaan.

Menurut Mulyadi Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh
dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujian untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan serta penyampain hasil-hasilnya kepada
pemakai yang berkepentingan. Umumnya pemeriksaan atau auditing dilakukan
terhadap laporan keuangan, berbagai catatan pembukuan serta bukti pendukung
yang dibuat oleh manajemen suatu perusahaan.Proses auditing dilakukan oleh
auditor, yaitu seseorang yang memiliki komptensi untuk mengaudit dan sifatnya

independen.’

2. Tujuan Audit

Perusahaan perlu memiliki suatu pengendalian intren untuk menjamin
tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
dalam pelaksanaan kegiatan harus diawasi dan sumber ekonimi yang dimiliki
harus dikerahkan dan digunakan sebaik mungkin. Berdasarkan defnisi audit yang

telah di kemukakan di atas dapat diketahi bahwa tujuan audit pada umumnya

"Mulyadi.Auditing 2. (Jakarta: Salemba Empat.,2002)h. 410
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untuk menentukan keandalan dan integritas informasi keuangan, memastikan
kelengkapan (Completeness), memastikan ketetapan (Accuracy),memastikan
eksistensi  (Existence),membuat penilaian (Valuation),membuat klasifikasi
(classification), membuat pisah batas (Cut-Off), membuat pengungkapan serta
pengamanan aktiva.® Menurut Tuankotta tujuan audit adalah mengangkat tingkat
kepercayaan dari pemakai laporan yang dituju, terhadap laopran keuangan itu.
Tujuan itu dicapai dengan pemberian opini oleh auditor mengenai apakah laporan
keuangan disusun dalam segala hal yang material seuai dengan kerangka

pelaporan keuanagn yang berlaku.

3. Jenis-Jenis Audit
a. Jenis Audit Menurut Pemeriksaan

1) Audit Laporan keuangan, yaitu pemeriksaan yang mencakup proses
pengumpulan dan evaluasi bukti laporan, dimana proses audit
keuangan dilakukan oleh pihak eksternal.

2) Audit Operasional, yaitu pemeriksaan terhadap semua bagian dalam
operasional, mulai dari prosedur hingga metode kerja suatu organisasi.

3) Audit Kepatuhan, yaitu pemeriksaan terhadap ketaatan klien, apakah
melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak
yang punya otoritas lebih tinggi.

4) Audit Kinerja, yaitu pemeriksaan terhadap instansi pemerintah dalam
menentukan sisi ekonomis, efektifitas, dan efesiensi. Audit ini juga
memperhatikan manfaat suatu instansi bagi masyarakat dan biayanya.

b. Jenis Audit Berdasarkan Luas Pemeriksaan

1) Audit Umum, yaitu pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan standar
professional akuntan publik dengan memperhatikan satndar kode etik
akuntan publik

2) Audit khusus, yaitu pemeriksaan yang diminta oleh suatu perusahaan
untuk ruang lingkup tertentu saja. Misalnya, perusahaan ingin

mengaudit devisi keuangan laporan pengeluaran kas perusahaan

81bid. h. 411
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4. Standar Audit

1. Standar Umum
a. Pemeriksaan dilakukan pihak yang punya keahlian yang memadai
sebagai seorang auditor.
b. Profesionalisme seorang auditor dituntut dalam pelaksanaan
pekerjaannya tanpa memihak pada pihak manapun
c. Seorang auditor harus memakai keahliannya secara cermat dan seksama
dalam melaksanakan audit dan penyusunan laporan.

2. Standar Lapangan
a. Pelaksanaan auditing harus dilakukan sebaik-baiknya
b. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.’
c. Didalam laporan auditor harus terdapat pernyataan atau pendapat
mengenai suatu laporan keuangan yang diperiksa
d. Bila dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan tidak konsisten,
maka didalam laporan auditor harus menjelaskan rekomendasi untuk

diperbaiki.

B. Opini Audit Going Concren

Going concern dapat diartikan sebagai kemampuan suatu entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Itu artinya diperlukan suatu proses atau
kegiatan operasional entitas yang berkesinambungan agar entitas tersebut dapat
bertahan hidup. '°Auditor dalam memberikan opini audit harus berdasarkan
kondisi perusahaan yang sesunggungnya sebagai bentuk tanggungjawab ke publik
yang memanfaatkan hasil opini audit tersebut. Sehingga opini audit tidak
memberikan informasi yang merugikan dan menyesatkan bagi pengguna laporan
keuangan seperti para investor yang akan membuat keputusan berinvestasi.

Meskipun tujuan suatu audit bukan menilai kesehatan keuangan suatu entitas,

Ruchmawati. “Analisis perencanaan audit laporan keuangan berdasarkan standar
propesional akuntan publik”, jurnal berkalal Imiah Efisiensi, Vol.16, (2016)h. 672

19 Sembiring: Pengaruh Likuiditas, Leverage, Kualitas Audit, dan opini Audit Terhadap
Penerimaan Opini Going Concren pada perusahaan manufacture yang Terdapat di Bursa Efek
Indonesia. ( Skripsi: Universitas Sumatera Utara, 2010), h. 42
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auditor bertanggung jawab untuk menilai apakah entitas yang akan diaudit
memiliki  kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Pertimbangan auditor atas kemampuan entitas dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya membahas tanggung jawab auditor untuk menilai dan
mengungkapkan kemampaun entitas yang di audit dalam mempertahankan
kelangsungan hidup. Adanya satu atau lebih peristiwa atau keadaan berikut ini
dapat menyebabkan keraguan besar terhadap kemampuan entitas dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya:
1.  Kerugian signifikan yang terjadi terus menerus dari usaha entitas atau
kekurangan modal kerja.
2.  Ketidak mampuan perusahaan dalam membayar kewajiban pada saat
jatuh tempo
3. Kehilangan Custumer utama, terjadinya bencana yang tidak dicakupkan
dalam asuransi, atau kesulitan besar dalam hubungan dengan buruh.
4. Tuntutan pengadilan, pemberlakuan aturan perundangan, atau hal-hal
semacam yang mungkin membahayakan kelangsungan hidup entitas.
Tingkat keraguan yang berpengarung terhadap opini audit yang
diterbitkan dapat di urutkan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Pengaruh Tingkat Keraguan terhadap Opini Audit**

Tingkat Laporan Keuangan Opini Audit
Keraguan

Tidak  terdapat | Tidak  perlu  dilakukan | Tidak berpengaruh
keraguan atau | pengungkapan
terdapat kerguan
kecil  (dibawah
20%)

1 1bid. h. 42
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Keraguan Perlu dipertimbangan | Tidak dilakukan modifikasi
signifikan pengungkapan akan adanya | atas laporan audit sepanjang
(antara 20% | keraguan, penyebab adanya | dilakukan  pengungkapan
hingga 49%) keraguan, rencana | yang memadai

manajemen dan  potensi

penyesuaian.
Keraguan besar | Perlu adanya pengungkapan | Paragraf penjelasan pada
(antara 50% | akan adanya keraguan, | laporan audit,walaupun
hingga 70%) rencana manajemen dan | pengungkapan pada laporan

potensi penyesuaian

keuangan telah memadai

Keraguan sangat
besar (dari 70%

Perlu adanya pengungkapan

informasi mengenai adanya

Paragraf penjelasan pada

laporan audit, walaupun

hingga 95%) keraguan,  akrual  atas | pengungkapan pada laporan

kerugian yang dapat | keuangan telah memadai

diprediksi jika dapat

diestimasi dan jika tidak

dapat  diestimasi, perlu

diungkapkan informasi

terkait ~dengan  adanya

potensi penyesuaian
Ketidak Apabila  asumsi  going | Jika laporan  keuangan
percayaan  atas | concern yang digunakan | disusun  masih  dengan
asumsi going | dalam menyusun laporan | menggunakan asumsi going
concern yang | keuangan tidak berlaku, | concern, auditor  wajib
digunakan dalam | maka laporan keuangan | memberikan opini tidak
menyusun laporan | harus di susun berdasarkan | wajar walaupun laporan
keuangan (diatas | basis lain. keuangan mengungkapkan
95%) bahawa  asumsi  going

concern tidak berlaku
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Dalam menentukan opini audit, seorang auditor eksternal harus dapat
mengaitkannya dengan penggunaan asumsi going concern pada penyusunan
laporan keuangan.12 Auditor eksternal juga harus mampu mengidentifikasi setiap
tahap kegagalan bisnis yang mungkin sedang dialami oleh kliennya agar dapat
secara cermat menentukan opini audit yang akan di berikan apabila akhirnya
auditor menerbitkan laporan audit yang akan diberikan. Apabila akhirnya auditor
menerbitkan laporan audit dengan modifikasi mengenai going concern, hal
tersebut mengidentifikasikan bahwa ada keraguan auditor terhadap kemampuan
kliennya untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. PSA 29 paragraf 11
huruf d menyatakan bahwa: keraguan yang besar tentang kemampuan suatu usaha
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) merupakan
keadaan yang mengharuskan auditor menambahkan paragraf penjelasan ( atau
bahasa penjelasan lain) dalam laporan audit, meskipun tidak mempengaruhi
pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), yang dinyatakan oleh
auditor.

Maka sebelum  menerbitkan  opini  tersebut, auditor harus
mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi ekonomi yang mempengaruhi
perusahaan, kemampuan pembayaran hutang, dan kebutuhan likuiditas dimasa
yang akan datang.*®

Hal yang dapat mempengaruhi auditor dalam menerbitkan opini audit
going concern anatara lain :

1. Tren negatif, sebagai contoh: kerugian operasi yang terjadi berulang,
kekuarangan modal kerja, arus kas yang negatif, rasio keuagan yang tidak
baik.

2. Petunjuk lain tentang kemungkinan Kkesulitan keuangan perusahaan,
sebagai contoh: kegagalan dalam memenuhi kewajiban, penunggakan
pembayaran deviden, penjualan sebagaian besar aktiva.

3. Masalah intren, sebagai contoh: pemogokan tenaga kerja, ketergantungan
besar atas kesuksesan proyek tertentu, komitmen jangka panjang yang
bersifat tidak ekonomis, kebutuhan untuk memperbaiki operasi.

2|pid. h. 25
B1bid. h. 42
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4. Masalah luar yang terjadi, sebagai contoh: pengaduan gugatan pengadilan,
keluarnya undang-undang atau masalah lain yang kemungkinan
membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi, kehilangan pemasok
atau pelanggan, kerugian akibat bencana alam.**

Perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun
sebelumnya akan cendrung menerima opini yang sama untuk tahun berikutnya
karena kegiatan usaha suatu perusahaan pada tahun tertentu berhubungan dengan
keadaan di tahun sebelumnya. Dalam penelitian ini, opini audit tahun sebelumnya
di kelompokkan menjadi dua yaitu auditee dengan opini going concern (GCAOQ)

dan tanpa opini going concern (NGCAO).

C. Opini Audit

Laporan audit merupakan hasil akhir dari pemeriksaan atas laporan
keuangan yang dilakukan oleh auditor. Laporan audit sangat berperan penting
dalam audit atau proses atestasi lainnya karna menginformasikan pada para
penggunanya terkait kegiatan audit yang dilakukannya dan kesimpulan mengenai
kondisi entitas kliennya. Laporan audit terdiri dari 3 bagian vyaitu, paragraf
pengantar, paragraf lingkup, paragraf pendapat.® berdasarkan Standar
Professional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 110 paragraf 1, tujuan audit atas
laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan prinsip
akuntansi yang telah berlaku umum di Indonesia. Paragraf pendapat umumnya
berisi penjelasan mengenai opini (pendapat) Audit. Dalam IAl, dijelaskan bahwa
“ Opini audit harus berdasarkan atas standar auditing dan teman-temannya”. Oleh
karena itu, opini audit yang sudah dikeluarkan oleh auditor merupakan informasi

utama yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan audit.

“Hafid Byusi, Determinan Opini Audit Going Concren. Riset Akuntansi dan Keuangan
Indonesia,Vol.3 No.1. 2018, h. 16

BVita Mustika.Pengaruh Kualitas audit, Debt Default, Opinion Shopping, dan
pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur, JOM Fokum Vol. 4. No 1. 2017.h. 1615
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Dalam Al-Qur’an disampaikan bahwa kita harus mengukur secara adil
untuk tidak melebihkan dan tidak mengurangi. Kita dilarang untuk menuntut
keadilan timbangan dan ukuran kepada kita sendiri. Sedangkan untuk orang
lainkita menguranginya. Allah Berfirman dalam Al-Qur’an surah As-Syu’ara Ayat
181-184 yang berbunyi:
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Artinya:

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain.
Dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan janganlah kamu
merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya. Dan janganlah
membuat kerusakan dibumi. Dan bertakwalah kepada Allah yang telah
menciptakan kamu dan umat-umat yang terdahulu.*®

Kebenaran dan keadilan dalam mengukur dan menakar dalam ayat diatas,
dapat juga menyangkut pengukuran kekayaan, utang, modal, pendapatan, biaya,
dan laba perusahaan, sehingga seorang akuntan harus dan wajib mengukur
kekayaannya secara benar dan adil.

Seorang akuntan akan menyajikan sebuah laporan keuangan yang disusun
dari bukti-bukti yang ada dalam sebuah organisasi yang di jalankan oleh sebuah
menejemen yang diangkat atau ditunjuk sebelumnya. Manajemen bisa melakukan
apa saja dalam menyajikan laporan keuangan sesuai motivasi dan kepentingannya.
Untuk itu diperlukan Akuntan independen yang melakukan pemeriksaan atas

laporan beserta bukti-buktinya. Metode, teknik dan strategi pemeriksaan ini

“Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bogor: Syaamil Cipta Media.
(2007) h.374-375
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dipelajari dan dijelaskan dalam ilmu auditing. Dalam islam, fungsi auditing ini
disebut tabayyun.

Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-hujurat ayat 6 yang berbunyi:

OxEQ LA FoSe o0& @5 040
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Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawasuatu berita,maka telitilah kebenarannya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu."’

Menurut IAIL juga dinyatakan bahwa “tujuan audit atas laporan keuangan
oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat
tentang kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keungan, hasil usaha,
perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia”. Oleh karena itu, auditor bertanggung jawab besar dalam
memberi penilaian tentang kemampuan entitas kliennya dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya selama periode waktu pantas. Auditor dapat memilih tipe
pendapat yang akan diberikan pada laporan keuangan auditee berdasarkan setiap
keadaan yang dijelaskannya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) terdapat lima tipe pendapat audit
yaitu:'®

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)

YIbid. h.316
8Sjti Kurnia Rahayu dan Ely Sahayati .Auditing: Konsep Dasar dan Pedoaman
Pemeriksaan Akuntan Publik. (Yogyakarta: Graha limu, 2010) h. 74
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Dalam opini ini, auditor eksternal menyatakan bahwa laporan
keuangan disajikan secara wajar dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Ini adalah pendapat yang
dinyatakan dalam laporan auditor bentuk baku. Laporan keuangan
dianggap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha suatu
organisasi, sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum, jika
memenuhi kondisi berikut ini:

a. Prinsip akuntansi berterima umum digunakan untuk menyusun laporan
keuangan.

b. Perubahan penerapan prinsip akuntansi berterima umum dari priode ke
priode telah cukup dijelaskan.

c. Bukti cukup dapat dikumpulkan oleh auditor, dan auditor telah
melaksanakan perikatan sedemikian rupa.

d. Tidak ada keadaan yang mengharuskan auditor untuk menambah
paragraph penjelasan atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit.™

Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahan penjelas

(unqualified opinion with explanatory language)

Dalam opini ini, auditor eksternal menambah penjelasan dalam
laporan audit, meskipun tidak memengaruhi pendapat wajar tanpa
pengecualian yang dinyatakan oleh auditor.

a. Pendapat wajar sebagian didasarkan atas laporan auditor independen
lain.

b. Jika terdapat kondisi dan peristiwa yang semula menyebabkan auditor
yakin tentang adanya kesangsian mengenai kelangsungan hidup
entitas, namun setelah mempertimbangkan rencana manajemen auditor
berkesimpulan bahwa rencana manajemen tersebut dapat secara efektif

dilaksanakan dan pengungkapan mengenai hal itu telah memadai.

Mulyadi.Auditing buku 2. (Jakarta: Salemba Empat, 2002)h. 416-417
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c. Data keuangan kuartalan tertentu yang diharuskan oleh Badan
Pengawai Pasar Modal (Bapepam), namun tidak disajiakan atau di-
review

d. Informasi tambahan yang diharuskan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia
Dewan Standar Akuntasi Keuangan telah dihilangkan yang
penyajiannya menyimpang jauh dari pedoman yang dikeluarkan oleh

dewan tersebut.

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified opinion)

Dalam opini ini, auditor eksternal menyatakan bahwa laporan
keuangan menyajikan secara wajar dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, perubahaan ekuitas dan arus kas sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, kecuali untuk dampak
hal-hal yang dikecualikan.?

Pendapat wajar dengan pengecualian dinyatakan dalam keadaan:

a. Ketiadaan bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan
terhadap lingkup audit yang mengakibatkan auditor berkesimpulan
bahwa ia tidak dapat menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian
dan ia berkesimpulan tidak menyatakan tidak memberikan pendapat.

b. Auditor yakin, atas dasar auditnya, bahwa laporan keuangan berisi
penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia,
yang berdampak material, dan ia berkesimpulan untuk tidak
menyatakan pendapat tidak wajar.?*

Adapun hal-hal yang berhubungan dengan yang dikecualikan tersebut
misalnya:

1) Lingkup audit dibatasi oleh kliennya.

“bid. h. 416-417
2l Sukrisno Agoes Jan Hoesada. Bunga Rampai Auditing.(Jakarta: Salemba
Empat.,2009)h. 119-120
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2) Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau
tidak dapat memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi
diluar kekuasaan klien maupun auditor.

3) Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum.

4) Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam

penyusunan laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten.

4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion)

Pendapat ini dinyatakan bila, menurut pertimbangan auditor,
laporan keuangan secara keseluruhan tidak disajiakan secara wajar posisi
keuangan, hasil usaha dan arus kas entitastertentu sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.Auditor memberikan pendapat
tidak wajar jika auditor tersebut tidak dibatasi ruang lingkup auditnya,
sehingga auditor tersebut dapat mengumpulkan bukti kompeten yang
cukup untuk mendukung pendapatnya. Jika laporan keungan diberi
pendapat tidak wajar oleh auditor, maka informasi yang disajikan oleh
klien dalam laporan keuangan sama sekali tidak dapat dipercaya, sehingga
tidak dapat dipakai oleh pemakai informasi keuangan untuk pengambilan

keputusan.

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion)

Auditor dapat tidak menyatakan suatu pendapat apabila ia tidak
dapat merumuskan atau tidak merumuskan suatu pendapat tentang
kewajaran laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia. Jika auditor menyatakan tidak memberikan, laporan
auditor harus memberikan semua alasan substantif yang mendukung
pernyataan tersebut. Keadaan yang menyebabkan auditor tidak
memberikan pendapat adalah:

a. Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkungan audit.
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b. Auditor tidak independen dalam hubungnnya dengan kliennya.?

D. Corporate Governance

Corporate governance atau kelola perusahaan adalah sistem yang
dipergunkan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis
perusahaan.Corporate governance juga mengandung pengertian mengenai
peraturan atas pembagian tugas dan tanggung jawab diantara pihak atau para key
players yang berpartisipasi dan memiliki kepentingan yang berbeda-beda dalam
perusahaan.

Corporate governance yang didefinisikan sebagai seperangkat peraturan
yang menetapkan hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak Kkreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal
lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain
ungkapkan oleh bank dunia.Yaitu “corporate governance merupakan kumpulan
hukum, peraturan dan kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendong kinerja
perusahaan bekerja secara efesien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang
yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar
seara keseluruhan”.

Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam dunia usaha
Indonesia merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusahaan yang ada
jangan sampai terlindas oleh persaingan global yang semakin keras. Prinsip-
prinsip dasar dari GCG pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan
kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan. Corporate Governance lebih
condong pada serangkaian pola perilaku perusahaan yang diukur melalui Kinerja,
pertumbuhan, struktur pembiayaan, perilaku terhadap pemegang saham, dan
stakeholders. Perusahaan meyakini bahwa implementasi GCG merupakan bentuk
lain penegakan etika bisnis dan etika kerja yang sudah lama menjadi komitmen

perusahaan.? Perusahaan yang mempraktekkan GCG, akan mengalami perbaikan

“Ibid. h. 119-120
23 prasetyo Widyo Iswara, Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis (Corporate
Governance dan Kinerja Perusahaan) Vol. 2, no. 2, 2014, 121-125
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citra, dan peningkatan nilai perusahaan.** Corporate governance sebagai suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organisasi perushaan untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan
stakeholder.

Corporate governance muncul karena terjadi pemisahaan antara
kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau sering kali dikenal istilah
masalah keagenan. Dalam rangka economi recovery, pemerintah Indonesia dan
International Monetari Fund (IMF) memperkenalkan dan mengintroduksi konsep
Good Corporate Governance (GCG) sebagai tata kelola perusahaan yang sehat.?
Good corporate secara definitif merupakan sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (velue added) untuk
semua stakeholder.?® Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama,
pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar dan
tepat pada waktunya. Kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan
pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu dan transparan terhadap
semua informasi Kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder. Komponen
tersebut penting karna penerapan prinsip GCG secara konsisten terbukti dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan.?’

Allah berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 8:
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*bid. 125-131

?H. Sri Sulistyanto dan Rika Lidyah.Good Governance: Antara idealism dan kenyataan.
Modus.Vol. 14 (1).Februari. 2002. h. 322-324

%6 Adrian Sutedi. Good Corporate Governance. (Jakarta: Sinar Grafika,2011)h.2.

?’Sonda  Marrakchi Chtourou etal. corporate governance and Earnings
managemen.Working Paper, April 2001
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Artinya:

“ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.®

Ayat diatas menerangkan bahwa salah satu prinsip corporate governance
yaitu fairness (kesetaraan atau keadilan) yang dimaksudkan untuk menghadirkan
pengelolaan perusahaan yang adil bagi setiap pihak. Jika dikaitkan dengam
syariah, maka adil dapat diperluas pada setiap prinsip yang terdapat dalam
corporate governance maupun nilai-nilai yang dapat di munculkan dalam
implementasi keadilan.

Elemen-elemen dalam mekanisme corporate governance yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:

1. Komite Audit

Komite audit merupakan badan yang dibetuk oleh dawan direksi untuk
mengaudit operasi dan keadaan. Badan ini bertugas dan menilai kinerja
perusahaan kantor akuntan publik, komite audit adalah suatu badan yang dibentuk
didalam perusahaan klien yang bertugas untuk memelihara independensi akuntan
pemeriksa terhadap manajemen. Kehadiran komite audit di perusahaan publik
telah mendapat respon yang cukup positif dari berbagai pihak, antara lain
pemerintah, Bepepam-LK, Bursa Efek Indonesia, Serta perusahaan penilai
independen (independent appraisal company).

Berdasarkan pedoman pembentukan komite audit yang efektif yang
disusun oleh Komite Nansional Good Corporate Governance (KNGCG) antara
lain disebutkan bahwa:

a. Rekomendasi utama dalam pedoman ini tentang pembentukan komite audit

adalah:

%8 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bogor: Syaamil Cipta Media.
2005)h. 108,
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1). Dewan komisaris harus membentuk suatu komite audit

2). Harus ada ketentuan-ketentuan tersulis yang mengatur dengan jelas
kewenangan dan tugas komite audit

3).Tugas utama komite audit termasuk pemerikasaan dan pengawasan tentang
proses pelaporan keuangan dan kontrol internal

4). Anggota komit audit harus diangkat dari anggota dewan komisaris yang
tidak melaksanakan tugas-tugas eksekutif dan terdiri ataspaling sedikit tiga

anggota dan mayoritas harus independen %

b. Tujuan dibentuknya komite audit adalah:
1).Pelaporan keuangan
Meskipun direksi dan dewan komisaris bertanggung jawab
terutama atas laporan keuangan dan auditor eksternal bertanggung jawab
hanya atas laporan keuangan audit ekstern, komite audit pengawasan
independen atas proses laporan keungan dan audit eksternal.

2).Manajemen risiko dan kontrol

Meskipun direksi dan dewan komisaris terutama bertanggung
jawab atas manajemen resiko dan kontrol, komite audit memberikan
pengawasan independen atas proses risiko dan control

3).Tata kelola perusahaan

Meskipun direksi dan dewan komisaris terutama bertanggung
jawab atas pelaksanaan tata kelola perusahaan, komite audit melaksanakan
pengawasan independen atas proses tata kelola perusahaan®.

Berdasarkan surat Edaran dari Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. SE-
008/BEJ/12-2001 tanggal 7 Desember 2001 mengenai keanggotaan Komite
Audit, disebutkan bahwa:

a. Jumlah anggota komite audit sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang, termasuk

ketua komite audit

®Muh. Arief Effendi, The Power of Good Corporate Governance Teori dan
Implementasi,(Jakarta: Salemba Empat,2009)h.54-55
*Ibid. h.54-55
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b. Anggota komite audit yang berasal dari komisaris hanya sebanyak 1 (satu)
orang. Anggota komite audit yang berasala dari komisaris tersebut harus
merupakan komisaris independen perusahaan  tercatat  yang  sekaligus
menjadi ketua komite audit.

c. Anggota lainnya dari komite audit adalah berasal dari pihak eksternal yang
independen. Yang dimaksud pihak eksternal adalah pihak diluar perusahaan
tercatat yang bukan merupakan komisaris, direksi, dan karyawan perusahaan
tercatat, sedangkan yang dimaksud independen adalah pihak diluar perusahaan
tercatat yang tidak memiliki hubungan usaha dan hubungan afiliasi dengan
perusahaan tercatat, serta mampu memberikan pendapat professionalnya, tidak

memihak kepada kepentingan siapapun.®

2. Kepemilikan terpusat

Kepemilikan terpusat merupakan suatu kondisi dimana sejumlah kecil
pemilik memiliki proporsi kepentingan yang besar dalam perusahaan. Pemegang
saham dengan proporsi kepemilikan yang besar dapat mengontrol perusahaan
dengan lebih mudah karena ia memiliki kekuatan untuk membatasi tindakan
manajemen yang kurang efektif. Pemegang saham yang mempunyai proporsi
kepemilikan yang besar akan melakukan upaya lebih dalam menjaga
keberlanjutan perusahaan.®* Proporsi kepemilikan atas saham perusahaan
mencapai 20% (dua puluh persen) atau lebih.Proporsi kepemilikan yang semakin
besar dinilai mampu mengontrol perusahaan dengan lebih mudah karena adanya
kekuatan untuk membatasi tindakan manajemen yang kurang efektif sehingga
dapat menjaga kelangsungan usaha tersebut.

Kepemilikan terpusat sendiri merupakan aspek yang penting dalam
corporate governance karena dianggap sebagai salah satu faktor yang mampu
mengatasi masalah keagenan. Adanya kepentigan dalam menjaga kelangsungan
hidup perusahaan, membuat mereka akan brusaha untuk mengarahkan para

manajer untuk tindakan yang sejalan dengan tujuan pemilik perusahaan.

#)bid.h,5
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa semakin
terpusat kepemilikan saham akan meningkatkan keefektifan wawasan terhadap
manajemen terutama dalam hal peminjaman, sebab jumlah utang yang telalu
tinggi akan meningkatkan resiko financial distress atau kesulitan keuangan
apabila perusahaan tersebut menunjukkan angka negatif pada laba operasi yang

berpengaruh terhadap going concern perusahaan.

E. Kualitas Audit

Untuk menghasilkan kulitas audit yang baik, Auditor harus melakukan
pekerjaannya sesuai dengan standar audit yang ditetapkan. Yaitu sesuai dengan
standar auditing dalam standar professional Akuntan Publik (SPAP) yang di
tentukan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia.** Adanya suatu asumsi dalam
teori agensi bahwa manusia itu selalu self intereres, Maka dibutuhkan orang
ketiga yang independen yang menjembatani kepentingan antara principal dengan
agen, dalam hal ini disebut eksternal. Kualiatas audit sebagai sesuatu
kemungkinan dimana akan menemukan dan melaporkan pelanggaran serta salah
saji material yang terdapat di dalam sistem akuntansi klien.

Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi yang terdapat antara manajemen dan para pemegang saham dengan
menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan
keuangan. Hal ini berarti bahwa auditor mempunyai peranan penting dalam
pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karna itu, auditor harus
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi yang dapat mengurangi keselarasan
yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik.**

Pemilihan auditor dengan kualitas tinggi dinilai mampu meningkatkan
tingkat kredibilitas laporan keuangan, karena Kantor Akuntan Publik besar
umumnya akan menjaga reputasi mereka dengan selalu berusaha meningkatkan

kualitas kinerja mereka dalam mengaudit suatu perusahaan. KAP yang

#Ruchmawati.“Analisis perencanaan audit laporan keuangan berdasarkan standar
propesional akuntan publik”, jurnal berkalal Imiah Efisiensi, Vol.16, No 03. 2016, h. 670
% Dedi kurniawansyah. Auditor independen dan Kualitas Audit.Jurnal Riset Akuntansi
dan Bisnis.Vol. 2. No 1. h. 117-134.
% bid. h. 139



27

mempunyai kualitas audit yang baik akan mampu mendeteksi dan cendrung

melaporkan masalah going concern kliennya. Di Indonesia penggolongan KAP ke

dalam berbagai tipe sering dilakukan, umumnya bersifat informal dan tidak
terstandardisasi. Empat perusahaan akuntan publik di Indonesia yang cukup besar
diasosiasikan juga dengan empat jaringan perusahaan CPA Internasional yang
paling besar, baik dari segi pendapatan maupun ukuran pekerja.*®

Hal ini berarti bahwa KAP tersebut memiliki kemungkinan untuk
melaporkan masalah going concern kliennya apabila terbukti perusahaan klien ada
masalah mengenai going concern.*® kategori KAP the big four di Indonesia
terdiri dari:

1. KAP Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasidengan Hans
Tuanakotta Mustafa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan Osman Bing
Satrio & Rekan.

2. KAP Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Prasetio Utomo & Co
prasetio, Sarwoko & sandjaja, Purwanto,Sarwoko&sandjaja.

3. KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler ( KPMG) yang berafiliasi dengan
Siddharta & Siddharta & Widjaja.

4. KAP Pricewaterhous Coopers (PwC) yang berafiliasi dengan Hadi Sutanto &
Rekan; Haryanto Sehari& Rekan; Tanudireja Wibisana &Rekan.

F. Teori Keagenan ( Agency Theory)

Teori agency dipopulerkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976
dimana dasar teori ini adalah hubungan antara principal dan agen. Menurut Jensen
dan Meckling dalam Mulyono,hubunganagency muncul ketika satu orang atau
lebihmemperkerjakan orang lain (agen) untuk memberikan suau jasa dan
emungkinan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen
tersebut.

Hubungan pemilik manajer dalam teory agency merupakan sebuah

perwujudan untuk sejumlah besar investor dan manajer, yang menggambarkan
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pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian, sebagai sebuah model untuk dua
individu yang rasional dengan kepentingan yang saling bertentangan.*” Dalam
hubungan keagenan bisa muncul suatu konflik atau masalah dikarenakan adanya
kepentingan yang saling bertentangan antara keduanya. Ini disebut masalah
keagenan (agency conflict).

Menurut Weston dan Copeland dalam Wicaksana masalah keagenan yaitu
divergensi yang timbul antara prinsipal dengan agennya. Masalah atau konflik

keagenan antara lain:*®

1. Konflik antara pemegang saham dengan Manajemen

Penyebab konflik antara manajer dengan pemegang saham diantaranya
adalah pembuatan keputusan yang berkaitan dengan (1) aktivitas pencarian
dana(financing decision)dan (2) pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
bagaimana dana yang diperoleh tersebut diinvestasikan.
2. Konflik antara pemegang saham dengan kreditur

Konflik keagenan bisa juga terjadi antara pemegang saham (melalui
manajer) dengan kreditur.kreditur berhak mendapatkan agia atas laba
perusahaansebagai pembayaran bunga dan pokok pinjaman dan berhak juga atas
asset perusahaan pada waktu perusahaan mengalami kebangkrutan. Tetapi
pemegang saham (melalui manajer) dapat membuat suatu keputusan mengambil
proyekyang terlalu beresiko karna hal ini akan meningkatkan resiko kebangkrutan
perusahaan.
3. Kaonflik antara pemegang saham,Manajer dan kreditur

Dalam dunia usaha, khususnya pada saat kondisi tidak stabil, sering kali
terjadi perusahaan mengalami financial distress. Ketika perusahaan mengalami
kebangkrutan keputusan harus segera dibuat, melikuidasi usaha dengan menjual
asset-asetnya, atau  melakukan  reorganisasi  untuk  mempertahankan

kedudukannya. Keputusan ini akan menimbulkan konflik antar manajer dengan

%" Briliana Elita Mada. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Reputasi KAP,
Debt Default dan Financial Distrees Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concren.Jurnal Of
Accaunting. Vol 2. No 4. 2013.h. 10.

%8 Atika Jauiharia Hatta, Factor Penentu Kebijakan Dividen: Implikasi Afiliasi Grup
Bisnis. Jurnal Solusi, VVol. V. No. 2. 2010. h. 32
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pemegang saham atau dengan kreditur atau keduanya, karena ada kemungkinan
bahwa perusahaan masih lebih bernilai apabila mati dari pada hidup.

Di dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak dimana satu orang
atau lebih (principal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa
atas nama principal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat
keputusan yang terbaik bagi prinsipal.Informasi laporan keuangan yang
disampaikan secara tepat waktu akan mengarungi asimetri informasi yang erat
kaitannya dengan teori agency. Sehingga dalam hubungan keagenan, manajemen
diharapkan dalam mengambil kebijakan perusahaan terutama kebijakan keuangan
yang menguntungkan pemilik perusahaan. Bila keputusan manajemen merugikan
bagi pemilik perusahaan maka akan timbul masalah keagenan. Laporan Akuntansi
berupa laporan keuangan memang dimaksudkan untuk digunakan oleh berbagai
pihak, termasuk manajemen perusahaan sendiri. Namun yang paling
berkepentingan dengan laporan keuangan sebenarnya adalah para pengguna
eksternal (diluar manajemen).

Informasi akuntansi ini penting bagi pengguna eksternal terutama sekali
karena kelompok ini berbeda dalam kondisi yang paling besar Kketidak
pastiannya.® Sehingga untuk mengurangi asimetri informasi dan mencegah
terjadinya konflik keagenan, sudah menjadi kewajiban bagi pihak manajemen
untuk melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu.

G. Hasil Penelitian yang Relevan

Tabel 2.2

Tinjauan Penelian Terdahulu

N | Peneliti/ Judul Variabel Alat Hasil

O Tahun analisis | penelitian

1. | Lino Putri Pengaruh Variable Regresi | Kepemilikan
(2012) Corporate dependen: logistik | manajerial

% Ismiyati, Struktur Kepemikikan, Risiko dan Kebijakan Keuangan Analisis Persamaan
Simultan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia.\VVol. 19.No. 2. h. 176
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Governance
terhadap
penerimaan
OpiniAudit
Going

Concern

Opini Audit
Going Concern
Variabel
Independen:
Kepemilikan
terpusat,
kepemilikan
manajerial,
kepemilikan
keluarga,
proporsi
komisaris
independen dan
keberadaan

komite audite.

berpengaruh
signifikan
sedangkan
kepemilikan
terpusat,
keberadaan
kepemiikan
keluarga,
proporsi
komisaris
independen,
dan
keberadaan
komite audit
tidak
berpengaruh

signifikan
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Setiawan
(2013)

Analisis
pengaruh
factor
perusahaan,k
ualitas audit
dan
mekanisme
Good
Corporate
Governance
terhadap
penerimaan
Opini  Audit
Going

Concren

Variabel
dependen:
Opini audit
going concern
Variabel
independen:
faktor
perusahaan
(financial
Distress, Opini
audit
sebelumnya, dan
Debt Default),
Kualitas Audit,
dan Mekanisme
Good Corporate
Governance
(Komisaris
independen,
Kepemilikan
Manajerial,
Kepemilikan
Institusional,
Komite Audit)

Regresi

logistik

Financial
distress dan
opini  audit
sebelumnya
berpengaruh
positif  dan
signifikan,
komisaris
independen
berpengaruh
negative dan
signifikan,
sedangkan
debt default,
kualitas
audit,
kepemilikan
institusional,
kepemilikan
manajerial
komite
tidak

berpengaruh

dan

audit

signifikan.




32

Pandiangan
(2014)

Pengaruh
kualitas
Audit, Opini
Audit Tahun
sebelumnya,l
everange dan
pertumbuhan
perusahaan
terhadap
Oponi  Audit
Going
Concern pada
Perusahaan
Manufaktur
Yang
Terdaftar di
BEI

Variable
Dependen:
Audit

Going Concern

Opini

Variabel
Independen:
Kualitas Audit,
Opini Audit
Tahun
Sebelumnya,
Leverage, dan
pertumbuhan

Perusahaan.

Regresi
logistik

Kualitas
audit,
leverage, dan
pertumbuhan
perusahaan
tidak
berpengaruh
secara
signifikan,
sedangkan
opini  audit
tahun
sebelumnya
berpengaruh

signifikan
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Wisda Pengaruh Variable Kualitas
randa mekanisme Dependen: kantor
(2015) corporate Integritas akuntan
governance, | laporan publik, dan
kualitas keuanagan audit tenure
kantor Variabel Regresi | tidak
akuntan Independen: logistik | berpengaruh
publik, dan | Corporate siknifikan
audit tenure | governance, sedangkan
terhadap kualitas  kantor corvorate
integritas akuntan publik, governance
laporan dan audit tenure berpengaruh
keuangan signifikan
pada
perusahaan
manufacture
yang terdaftar
dibursa efek
indonesia
Gabril Analisis Variable Regresi | Opini  audit
(2017) pengaruh Dependen: logiatik | tahun
opini  audit | penerimaan sebelumnya
tahun opini audit berpengaruh
sebelumnya, | going concern positif  dan
opinion Variabel signifikan.
shopping, Independen: Sedangkan
ukuran Opini audit opinion
perusahaan tahun shopping,
dan debt | sebelumnya, ukuran
default opinion perusahaan
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terhadap shopping, dan debt
penerimaan ukuran default tidak
opini  audit | perusahaan dan berpengaruh
going debt default signifikan
concern pada
perusahaan
manufaktur
yang terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
Anna Pengaruh Variable Regresi | Kualitas
Indrakila Kualitas Dependen: logistik | audit,opini
sari (2012) | audit,opini Penerimaan audit  tahun
audit  tahun | opini audit sebelumnya
sebelumnya,u | going concern dan
kuran Variabel kepemilikan
perusahaan, Independen: perusahaan
dan Kualitas berpengaruh
kepemilikan | audit,opini audit positif
perusahaan tahun terhadap
atas terhadap | sebelumnya,uku penerimaan
penerimaan ran perusahaan opini  audit
opini  audit | dan kepemilikan going
going perusahaan concern.
concern Dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
negatif
terhadap

penerimaan
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audit  going

concern

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

H. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu model yang menjelaskan hubungan

suatu teori dengan factor-faktor penting yang telah diketahui dalam suatu masalah.

Hubungan antara variable bebas (independen) dengan variable terkait (dependen)

akan dihubungkan secara teoritis melalui kerangka konseptual. Adapun yang

menjadi variabel independen dalam penelitian

adalah komiite audit,

kepemilikan manajerial, kepemilikan terpusat, kualitas audit, opini audit tahun

sebelumnya. Sedangkan variable dependennya adalah opini audit going concern.

Hubungan antara variable-variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Mekanisme

Corporate Governance

Komite Audit
(X1)

Kepemilikan Terpusat
(X2)

Penerimaan
Opini Going
Concern

(Y)

Kualitas Audit
(Xa)

Opini Tahun Sebelumnya
(Xa)

Gambar 2. 1.
Kerangka Konseptual Penelitian
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Kerangka konseptual mengambarkan analisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dan melalui variabel moderating.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dan
secara simultan

Keberadaan komite audit dinilai berpengaruh pada perusahaan karena
laporan keuangan yang disajikan akan menjadi lebih berkualitas sehingga akan
menerima opini yang wajar dan non Going Concern dari auditor.

Kepemilikan terpusat merupakan suatu kondisi dimana sejumlah kecil
pemilik memiliki proporsi kepentingan yang besar dalam perusahaan.Kepemilikan
terpusat juga dinilai mampu mempengaruhi kemungkinan penerimaan opini
goingconcern.Karena keberadaan kepemilikan terpusat dinilai  mampu
mempengaruhi pengawasan terhadap pengambilan keputusan para manajer.

Kualitas audit dalam penelitian ini doproksikan dengan reputasi auditor.
Auditor yang berasal dari KAP besar kenderung lebih berani mengeluarkan opini
audit going concern terhadap perusahaan yang memang seharusnya mendapatkan
opini tersebut karena adanya kepentingan untuk menjaga reputasi KAP mereka.

Opini audit tahun sebelumnya yaitu opini audit yang diterima auditee 1
tahun sebelum tahun penelitian. Perusahaan yang menerima opini audit going
concern pada tahun sebelumnya, kemungkinan akan tetap menerima opini audit

going concern pada tahun yang berikutnya.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesisi merupakan penjelasan atau jawaban sementara mengenai
perilaku, fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi
dan masih akan diuji kebenarannya lebih lanjut.

Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Ho: Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
audit going concern.
Ha:  Komite audit berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit

going concern.
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Ho: Kepemilikan terpusat tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern.

Ha: Kepemilikan terpusat berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern.

Ho: Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
audit going concern.

H.: Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit
going concern.

Ho: Opini tahun sebelumnya tidak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern.

Ha: Opini tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern.

Ho: Komite audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas Audit dan Opini Audit
Tahun Sebelumnya tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
audit going concern.

Ha. : Komite audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas Audit dan Opini  Audit
Tahun Sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit

going concern.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian Kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-
teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian
dalam angka (Kuantitatif) dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik
dan pemodelan sistematis yang berguna untuk menjelaskan hubungan antara suatu
fenomena atau variabel.’

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain kausal yang berguna untuk
menganalisis hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel
lainnya*'. Dalam hal ini yaitu variabel independen dengan variabel dependen.
Adapun yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini yaitu komite
audit, kepemilikan terpusat, kualitas audit, dan opini audit tahun sebelumnya.
Sedangkan variabel dependennya yaitu opini audit going concern.”? Dan dalam

penelitian ini penulis menggunakan aplikasi SPSS dalam pengolahan data.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Maka data-data yang
akan digunakan oleh peneliti bersumber dari data yang disediakan oleh Bursa
Efek Indonesia (BEI), dilihat melalui laporan keuangan yang telah diaudit,
laporan audit independen dan laporan tahunan pada perusahaan manufaktur pada
tahun 2014 sampai 2017.

“0Azhari Akmal Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,(Medan:2011). h. 46

*'Sujoko Efferin. Metode Penelitian Akuntansi (Yogyakarta:Graha 11mu,2008), h.47

*2 |ra maya sari, pengaruh mekanisme corporate governancem kualiatas audit, opini audit
tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yabf terdaftar
di BEI(2010-1013)( skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri sumatera
Utara, 2014), h. 28
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2. Waktu Penelitian
Waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah pada bulan Juni 2019

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan seluruh elemen sejenis, tetapi dapat dibedakan
satu sama lain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017 yang
di lampirkan pada halaman 79-83.
2. Sampel
Sampel dengan teknik non random sampling yaitu cara pengambilan yang
tidak semua anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel.
Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling yaitu pengambilan yang berdasarkan pertimbangan tertentu dimana
syarat dibuat sebagai kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel dengan tujuan
mendapatkan sampel yang reprosentatif. Dalam penelitian ini sampel yang

diambil dari populasi didasarkan pada kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel
NO Jumlah Akumulasi
Kriteria Pelanggaran
Kriteria

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 157

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-

2017.
2 Perusahaan yang tidak dalam proses (16) 141

dilesting dari BEI selama periode
pengamatan (tahun 2014-2017)

3. | Perusahaan mengalami rugi bersih setelah (87) 54

pajak sekurang kurangnya dua periode
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laporan keuangan (dua tahun) selama

periode pengamatan (tahun 2014-2017)

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan
yang telah diaudit oleh auditor independen
dan mengungkapkan informasi tentang
Tata Kelola Perusahaan dalam annual

report yaitu Komite Audit, dan

Kepemilikan Terpusat.

(24)

30

Sember: Hasil Olahan Peneliti

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan yang menjadi sampel dalam

Tabel 3.2

sehingga total unit pengamatan sebanyak 120 pengamatan.

Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian

penelitian ini terdiri dari 30 perusahaan dengan periode penelitian selama 4 tahun,

No | Nama Perusahaan

Kode Perusahaan

1 | Jakarta Kyoei Steel Works Thk JKSW
2 Fajar Surya Wisesa Thk FASW
3 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO
4| Holcim Indonesia Thk SMCB
5 Wijaya Karya Beton Tbk WTON
0 Alakasa Industrindo Tbk ALKA
7 . . .

Alumindo Light Metal Industri Thk ALMI
8 Citra Turbindo Thk CTBN
o Indal Aluminium Industry Thk INAI
10 .

Sarana Central Bajatama Thk BAJA




1 Steel Pipe Industri Of Indonesia Tbk ISSP
12 ] )

Lionmesh Prima Tbk LMSH
13 ]

Pelat Timah Nusantara Thk NIKL
14 . .

Sumalindo lestari Jaya Global Tbk SULI
15 . )

Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA
16

Indofood Sukses Makmur Thk INDF
17

Unggul Indah Cahaya Thk UNIC
18 .

Kimia Farma Tbk KAEF
19 . . .

Aigha Karya Prima Industri Thk AKPI
20 .

Panca Budi Idaman Thk PBID
21 .

Tirta Mahakam Resources Thk TIRT
22 ) e

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk TKIM
23 .

Toba Pulp Lestari Thk INRU
24

Sat Nusapersada Thk PTSN
25 . )

Akasha Wira Internasional Thk ADES
26 i .

Malindo Feedmili Tbk MAIN
27 ]

Japfa Comfeed Indonesia Tbk JPFA
28 )

APAC Citra Centertex Tbk MYTX
29 . )

Kertas Basuki Rachmad Indonesia Thk KBRI
30 )

Impack Pratama Industri IMPC

Sumber: www.idx.co.id diolah peneliti
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini seluruhnya menggunkan data skunder, yaitu data yang
diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung yang dikumpulkan dan diolah oleh
pihak lain biasanya sudah dalam bentuk publikasi, berupa laporan keuangan.
Penelitian ini mengambil data atau informasi melalui akses internet ke website
dan link lainnya yang memberikan tambahan informasi tentang masalah dalam
penelitian perusahaan.
2. Sumber Data
Sember data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data yang

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) berupa laporan

keuangan yang telah di audit dari tahun 2014 sampai tahun 2017

E. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan data yang dilakukan guna memperoleh data yang objektif dan
lengkap sesuai permasalahan yang di ambil. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau jurnal-
jurnal sebagai landasan analisis dan rumusan teori agar diperoleh pengetahuan
tentang yang diteliti, sehingga dapat memecahkan masalah penelitian

2. Observasi

Observasi yaitu penelitian dilakukan secara tidak langsung ke perusahaan
tetapi melalui pencarian secara online untuk memperoleh laporan keuangan yang
telah di audit, laporan audit independen dan laporan tahunan. Metode
pengumpulan data menggunakan data sekunder runtun waktu (time series)yang
mana diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data yang dikumpulkan yaitu mulai

dari tahun 2014 sampai dengan 2017.


http://www.idx.co.id/
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F. Definisi Operasional

Devinisi operasional variabel penelitian adalah  suatu definsi yang
memberikan arti yang diperlukan untuk mengukur suatu variabel. Variabel-
variabel dalam penelitian ini meliputi variabel dependen dan variabel independen.
Definisi operasional merupakan suatu pelekatan arti pada suatu variabel dengan
cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang digunakan untuk mengukur variabel
tersebut. Variabel sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang digunakan sebagai
ciri, sifat atau ukuran yang didapatkan oleh satuan penelitian.

1. Variabel Terkait (Dependen)

Variabel terkait ini biasa disebut juga dengan variabel dependen dimana
variabel inilah yang menjadi variabel yang akan dipengaruhi*® atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel devenden dalam
penelitian ini adalah opini audit going concern (GCAOQ). Definisi opini audit
going concern yang dipakai menurut SPAP adalah opini modifikasi yang dalam
pertimbangan auditor terdapat kesangsian terhadap kemampuan entitas dalam
mempertahankan  kelangsungan hidupnya. Opini audit diukur dengan
menggunakan variabel dummy dengan nilai 1 untuk perusahaan yang menerima
opini audit going concern, sedangkan nilai 0 untuk non opini audit going conern.
Opini audit going concern terdapat pada pendapat wajar tanpa pengecualian
dengan tambahan bahan penjelas (unqualified opinion with explanatory
language), pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), pendapat
tidak wajar (adverse opinion), pernyataan tidak memberikan pendapat(disclaimer
opinion). Sedangkan non opini audit going concern terdapat pada pendapat wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion).

2. Variabel Bebas (Independen)
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan
dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif maupun yang

negatif bagi variabel dependen.Variabel independen merupakan hasil dari variabel

*3 Mudrajad Kuncoro, metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi Edisi 3, Jakarta: penerbit
Erlangga, 2009, h.23
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independen. Variabel bebas identik dengan variabel independen, penjelasan, suatu
explanatory variabel..*terdapat lima variabel independen dalam penelitian ini
yang akan di uji sebagai faktor yang mempengaruhi kecendrungan auditor dalam
menerbitkan opini audit going concern. Yang menjadi variabel independen

tersebut adalah:

a. Komite Audit

Sesuai dengan keputusan Bursa Efek Indonesia melalui Kep. Direksi BEJ
No.Kep-315/BEJ/06/2000 menyatakan bahwa: “ komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan, yang anggotanya diangkat dan
diberhentikan oleh dewan komisaris, yang bertugas untuk membantu melakukan
pemeriksaan atau penelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi
direksi dalam pengelolaan perusahaan”. Komite audit diukur dengan jumlah
anggota komite audit dalam suatu perusahaan, diperoleh dengan melihat laporan
tata kelola perusahaan didalam laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

b. Kepemilikan Terpusat

Pemegang saham pengendali adalah pemegang saham yang memilki 20%
atau lebih saham perusahaan yang ditempatkan.Definisi kepemilikan terpusat
adalah sebagian kecil pemegang saham yang mempunyai kepemilikan dalam
saham yang besar.Kepemilikan terpusat diproporsikan dengan rasio atau proporsi
saham biasa yang dipegang oleh pemegang saham mayoritas, yang merupakan
pemegang saham pengendali terbesar dalam perusahaan.diperoleh dengan melihat
laporan tata kelola perusahaan didalam laporan keuangan perusahaan yang

bersangkutan.

c. Kualitas Audit
Kualitas audit diproporsikan dengan menggunakan reputasi auditor yang
berafiliasi dengan KAP BigFour dan KAP Non BigFour. Variabel ini diukur
dengan menggunakan variabel dummy dimana angka 1 untuk perusahaan yang

diaudit oleh auditor yang berafiliasi dengan KAP BigFour dan angka 0 jika

4 Ibid. h. 24
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perusahaan diaudit oleh auditor dari KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP

Bigfour.

d. Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini audit tahun sebelumnya merupakan opini audit yang diterima oleh

audite pada tahun sebelumnya. Opini audit sebelumnya dalam penelitian ini di
ambil dari opini audit tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016. Variabel ini diukur

dengan variabel dummy, dimana opini audit non going concern (NGCAQ) diberi

kode 0. Dan opini audit going concern (GCAO) diberi kode 1.

Tabel 3.3
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Variabel Devinisi Pengukuran
Penelitian
Komite  audit  adalah
komite yang dibentuk oleh | Jumlah anggota
Komite Audit | dewan komisaris | komite audit (minimal
! perusahaan. 3 orang)
N
D Kepemilikan terpusat
diproporsikan dengan
i proporsi saham biasa yang
E dipegang oleh pemegang
N saham mayoritas, Yyang
Kepemilikan | merupakan pemegang | Proporsi saham
P Terpusat saham pengendali terbesar | terbesar
E

dalam perusahaan.
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Variabel Variabel Devinisi Pengukuran
Penelitian
Angka 1 untuk
Kualitas audit | perusahaan yang diaudit
diproporsikan dengan | ©leh  auditor  yang
menggunakan reputasi berafiliasi dengan KAP
. ...__. | BigFour dan angka O
| auditor yang berafiliasi g g
. . jika perusahaan diaudit
Kualitas dengan KAP BigFour dan . )
N _ _ oleh auditor dari KAP
D Audit KAP Non BigFour yang tidak berafiliasi
dengan KAP BigFour.
P
E
Opini audit tahun | Opini  audit  going
D Opini Tahun | sebelumnya merupakan opini | concern (GCAO) diberi
Sebelumnya | @udit yang diterima oleh | kode 1, sedangkan opini
E
auditee pada tahun | audit non going concern
N sebelumnya. (NGCAO) diberi kode 0
E Opini audit going concern | Kategori 1  untuk
) adalah opini modifikasi yang Opini audit going
E Opini audit dalam- pertimbangan  auditor concern (GCAO) dan
i terdapat k dalam hal . -
D gong erdapat Keragtian datam na kategori O untuk opini
E concern menjaga kelangsungan hidup _ _
N audit nongoing

perusahaan kliennya.

concern (NGCAO)

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
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G. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitain ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentsi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersumber dari tada sekunder yang dipublikasikan
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya yaitu www.idx.co.id. Data
sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 30 perusahaan. Berikut ini berupa
teknik analisis data yang digunakan, yaitu:

1. Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk
mengukur sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang
baik.* Model regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk menentukan
hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel lainnya.
Analisis regresi berguna untuk memahami variabel bebas mana saja yang
berhubungan dengan variabel terkait.

a. Uji Normalitas

Uji normaliats adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak
begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang
banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan
berdistribusi normal.Bisa dikatakan sebagai sampel besar.

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan kolmogorov sminov
yang terdapat pada SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal apabila
signifikan > 0,05, jika nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan berdistribusi data
tidak normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov yang bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui

*http://www.kompas.com. Diakses pada 17 januari 2013 .Pukul 13.55
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distribusi normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel dependen.
Maka ketentuan uji Kolmogorov smirnov sebagai berikut:
1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (a= 5%, tingkat signifikasi) maka data
berdistribusi normal.
2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (0= 5%, tingkat signifikasi) maka data
berdistrbusi tidak normal.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dalam dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini merupakan uji asumsi klasik yang dilakukan pada regresi
linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi
dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang berjenis
Homoskedastisitas atau  tidak terjadi  Heteroskedastisitas.  Pengujian
heterokedastisitas pada peneltian ini dideteksi dengan menggunakan uji glejser.
Uji Glejser digunakan dengan meregresikan antara variabel independen dengan
nilai obsulet residualnya. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan

absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada satu periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model regresi
berarti koefesien korelasi yang diperolenh menjaidi tidak akurat.Model regresi
yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada banyak cara
yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi pada penelitian,
salah satunya adalah menguji korelasi dangan Durbin Waston, dengan dasar

pengambilan keputusan:
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49

Apabila d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka
terdapat autokorelasi

Apabila d terletak antara dU dan (4-dU) maka tidak terjadi
autokorelasi

Apabila d terletak antara dL dan dU atau (4-dL) dan (4-dU) maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Dengan keterangan:

T :Jumlah Sampel (n)

K :Jumlah Variabel Independen

DL : batas atas

dU : Batas bawah

2. Regresi Linear Berganda

Regresi linear yang mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang

dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linear, yang melibatkan dua variabel

bebas, untuk digunakan sebagai alat prediksi besar nilai variabel tergantung.*

Regresi linear berganda yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui

pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari Komite Audit (X;), Kepemilikan
Terpusat (X), Kualitas Audit (X3 ), Opini Tahun Sebelumnya(X,), terhadap Opini
Audit Going Concern (Y) .

Adapun regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+B1X1+B2X2 +B3X3+B4X4+ e

Dimana:
Y = Opini Going Concern
a = Konstanta
X1 = Komite Audit
Xz = KepemilikanTerpusat
X3 = Kualitas Audit
X4 = Opini Audit Tahun Sebelumnya

B1B,B3B4 = Koefisien RegresiVariabel X;X;X3 X4

e

= error term

8 ibid, h. 128
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3. Uji Hipotesis

Untuk menjawabhipotesis yang telah dibuat dapat menggunakan metode
analisis sebagai berikut yaitu pengujian menyeluruh atau simultan (Uji F),
Pengujian Individu atau parsial (Uji t) dan (Uji Koefesien Determinasin (R?).
Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui koefesien regresi.Koefesien regresi
dari setiap variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan antara variabel.
Pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai probabilitas
(sig) dengan tingkat signifikasi (o).

Jika nilai asymtotik signifikan < dari 0,05 ( tingkat signifikasi /o) maka
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya variabel dependen. Begitu pula
sebaliknya, bila asymtotik signifikan > dari 0,05 ( tingkat signifikan/o) maka

berarti HO diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa variabel independen tidak.

a. Uji Parsial / Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
Variabel penjelas / independent secara individual / satu satu dalam menerangkan
variasi variabel independent. Untuk mengetahui bahwa variabel indepenen
(Komite Audit, Kepemilikan Terusat, Kualiatas Audit dan Opini AuditTtahun
Sebelumnya) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Penerimaan Opini Audit Going Concern)

Formulasi hipotesis :

1. Variabel Komite Audit mempunyai pengaruh terhadap (Penerimaan

Opini Audit Going Concern)
- Ho:p1=0

Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan

Opini Audit Going Concern
- Hp. Bl *0

Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Opini

Audit Going Concern
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Variabel Kepemilikan Terpusat mempunyai pengaruh terhadap
(Penerimaan Opini Audit Going Concern)

Ho B3=O

Kepemilikan Terpusat tidak berpengaruh signifikan terhadap

Penerimaan Opini Audit Going Concern
HO: ﬁgi O

Kepemilikan Terpusat berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan
Opini Audit Going Concern

Variabel Kualitas Audit mempunyai pengaruh terhadap (Penerimaan
Opini Audit Going Concern)

Ho - Ba= 0

Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan
Opini Audit Going Concern

Ho - BaF 0

Kualitas Audit berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Opini
Audit Going Concern

Variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya mempunyai pengaruh
terhadap (Penerimaan Opini Audit Going Concern)

Ho - Bs=0

Opini Audit Tahun Sebelumnya tidak berpengaruh signifikan terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern

HO: B5¢ O

Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern

Dasar pengambilan keputusan :

Jika nilai F hiwng™> Franel, maka Ho diterima.

Jika nilai F piwung< Franel, maka Ho ditolak.
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Berdasarkan nilai  probabilitas  (signifikan) dasar  pengambilan
keoutusannya adalah :

e Jika probabilitas > 0.05 maka Hy diterima.

o Jika probabilitas < 0.05 maka Hy ditolak

b. Uji Simultan / Uji Statistik F
Uji Statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependent/terikat.*’ Untuk mengetahui
bahwa variabel independen (Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas Audit
dan Opini Audit tahun Sebelumnya) secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Penerimaan Opini Audit Going Concern)

Formulasi Hipotesis :

1. Ho:p1=p2= Bs=pa=0
Variabel independen (Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas
Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya) secara bersama-sama tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Penerimaan

Opini Audit Going Concern)
2. Hiipi= B2= Bs=pa#

Variabel independen (Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas
Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Penerimaan Opini Audit
Going Concern)

Dasar pengambilan keputusan :

e Jika nilai F hiwng™> Franel, maka Ho diterima.

o Jika nilai F hiwng< Franel, maka Ho ditolak.

Berdasarkan nilai  probabilitas  (signifikan) dasar pengambilan

keoutusannya adalah :

*"Nur Ahmadi Bi Rahmadi, Metodologi penelitian Ekonomi,(Febi press,2016),h. 101
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e Jika probabilitas > 0.05 maka Hy diterima.
e Jika probabilitas < 0.05 maka Hg ditolak.

c. Koefesien Determinasi ( R Square)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi variabel independen (Komite Audit, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Terpusat, Kualitas Audit dan Opini Audit tahun Sebelumnya)
terhadap variabel dependen secara bersama-sama menjelaskan perubahan yang
terjadi pada variabel dependen (Penerimaan Opini Audit Going Concern). dengan
adanya regresi linier berganda. Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan variabel independen
terhadap variabel dependen.Nilai koefesien determinasi berada antara 0 sampai 1.
Koefesien determinasi ( R square) pada intinya mengukur kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen?®.

“Bhttp://www.setkab.go.id/artikel-5409.html. Diakses pada 20 november 2012. Pukul |
16.15.



BAB IV
PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Objek Penelitian
1. Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal saat itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuahan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman.

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan
I1, perpindahan kekuasaaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintahan Republik Indonesia mengaktifkan
kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang
dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di
Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:*

2. Perkembangan Pasar Modal di Indonesia

Tabel 4.1
Perkembangan Pasar Modal di Indonesia
Bulan dan Tahun Perkembangan
[Desember 1912] Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia
oleh Pemerintah Hindia Belanda
[1914-1918] Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang Dunia 1
[1925-1942] Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya

“9Sejarah Pusat Informasi Pasar Modal/Bursa Efek Indonesia http://www.idx.co.id/id-
id/beranda/tentangbei/sejarah.aspx (diakses pada 10 mei 2019) pukul 10.30
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[Awal tahun 1939]

Karena isu politik (Perang Dunia IlI) Bursa Efek di

Semarang dan Surabaya ditutup.

[1942-1952]

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang
Dunia Il

[1952]

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali dengan UU
Darurat Pasar modal 1952, yang dikeluarkan oleh Mentri
Kehakiman (Lukman Wiradinata) dan Metri Keuangan
(Prof. DR. Sumitro Djojohadikusumo). Instrumen yang
diperdagangkan: Obligasi Pemerintah R1 (1950).

[1956]

Program nasionalisasi perusahaan Belanda Bursa Efek
semakin tidak aktif.

[1956-1977]

Perdagangan di Bursa Efek Vakum.

[10 Agustus 1977]

Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden soeharto.
BEJ dijalankan di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana
Pasar Modal). Tanggal 10 agustus diperingati sebagai
HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini
ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai

emiten pertama.

[1977-1987]

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih
memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen

Pasar Modal.

[1987]

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan

Investor asing menanamkan modal di Indonesia.

[1988-1990]

Paket deregulasi dibidang perbankan dan Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas

bursa terlihat meningkat.

[2 Juni 1988]

Bursa Parelel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan
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dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan

dealer.

[Desember 1988]

Pemerintah  mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan
untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif

bagi pertumbuhan pasar modal.

[16 Juni 1989]

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT

Bursa Efek Surabaya.

[13 Juli 1995]

Swastanisasi BEJ; BAPEPEM berubah menjadi Badan
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati HUT
BEJ.

[22 Mei 1995]

Sistem Otomatis perdagangan di BEJ dilaksanakan
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated

Trading Systems).

[10 November 1995]

Pemerintah MEngeluarkan Undang-Undang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini

mulai diberlakukan mulai Januari 1996.

[1995] Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek
Surabaya.

[3 Juli 1997] Lahir Danareksa Syariah oleh PT Danareksa Investment
Managemen.

[2000] Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading)
mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia.

[3 Juli 2000] Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan PT

Danareksa Investment Management meluncurkan
Jakarta Islamic Index yang bertujuan untuk memandu
investor yang ingin menanamkan dananya secara

syariah.
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[2002]

BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak

jauh (remote trading)

[14 Maret 2003]

Pasar Modal Syariah diresmikan oleh Menteri Keuangan
Boediono didampingi ketua BAPEPAM Herwidayatmo,
wakil dari MUI, wakil dari DSN pada direksi, direksi
perusahaan efek, pengurus organisasi pelaku, dan

asosiasi profesi di pasar modal.

[2007]

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa
Efek Jakarta (BEJ) berdasarkan kesepakatan RUPSLB
pada tanggal 30 Oktober 2007 yang kemudian
dituangkan dalam Akta penggabungan dan berganti
nama menjadi PT Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

resmi beroperasi sejak tanggal 1 November 2017.

[2011]

Dibentuk Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) vaitu
Indeks yang mencerminkan pergerakan saham-saham
yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang
dikeluarkan oleh BAPEPAM dan LK (OJK). ISSI
diharapkan dapat menjadi acuan tambahan bagi investor

saham syariah.

[2013]

Pasar modal syariah beralih pengawasan ke Otoritas Jasa

Keuangan.

Sumber: www.idx.co.id

Dari dapat diketahui bahwa meskipun secara resmi pasar modal syariah

diluncurkan pada tahun 2003, namun instrument pasar modal syariah telah hadir

di Indonesia pada tahun 1997. Hal ini ditandai dengan peluncuran Danareksa

Syariah pada 3 Juli 1997 oleh PT Danareksa Investment Islamic Index pada

tanggal 3 Juli 2000 yang bertujuan untuk memandu investor yang ingin

menanamkan dananya secara syariah. Dengan hadirnya indeks tersebut, maka para
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pemodal telah disediakan saham-saham yang dapat dijadikan sarana berinvestasi

dengan penerapan prinsip syariah.*

B. Gambaran Objek Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah perusahan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel,

Maka diperoleh sampel sebanyak 30 sampel dari 157 perusahaan populasi yang

ada, yang dapat dirincikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Gambaran Perusahaan Penelitian

No

Kriteria

Jumlah Perusahaan

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

157

Perusahaan yang tidak dalam proses dilesting dari
BEI selama periode pengamatan (tahun 2014-2017)

141

Perusahaan mengalami rugi bersih setelah pajak
sekurang kurangnya dua periode laporan keuangan
(dua tahun) selama periode pengamatan (tahun
2014-2017)

87

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang
telah diaudit oleh auditor independen dan
mengungkapkan informasi tentang Tata Kelola
Perusahaan dalam annual report yaitu Komite Audit,

dan Kepemilikan Terpusat.

24

Perusahaan yang memenuhi Kriteria menjadi sampel

30

Sumber: www.idx.co.id yang diolah

Perusahaan manufaktur yang menjadi kriteria sampel di atas antara lain

sebagai berikut:

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana, 2009), 105
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Tabel 4.3
Nama Perusahaan

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1| Jakarta Kyoei Steel Works Thk JKSW
2 Fajar Surya Wisesa Thk FASW
3 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO
4 | Holcim Indonesia Thk SMCB
5 Wijaya Karya Beton Tbk WTON
0 Alakasa Industrindo Tbhk ALKA
7 . . .

Alumindo Light Metal Industri Tbk ALMI
8 Citra Turbindo Tbk CTBN
o Indal Aluminium Industry Tbk INAI
10 :

Sarana Central Bajatama Thk BAJA
1 Steel Pipe Industri Of Indonesia Tbk ISSP
12 | .. :

Lionmesh Prima Tbk LMSH
13 .

Pelat Timah Nusantara Tbk NIKL
14 . .

Sumalindo lestari Jaya Global Tbk SULI
15 . :

Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA
16

Indofood Sukses Makmur Thk INDF
17

Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC
18 .

Kimia Farma Thk KAEF
19 . i .

Aigha Karya Prima Industri Thk AKPI
20 .

Panca Budi Idaman Tbk PBID




21 Tirta Mahakam Resources Tbk TIRT
22 ) e e

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk TKIM
23 )

Toba Pulp Lestari Tbk INRU
24

Sat Nusapersada Tbk PTSN
25 . .

Akasha Wira Internasional Thk ADES
26 i .

Malindo Feedmili Tbhk MAIN
27 .

Japfa Comfeed Indonesia Thk JPFA
28 .

APAC Citra Centertex Thk MYTX
29 ) )

Kertas Basuki Rachmad Indonesia Thk KBRI
30 )

Impack Pratama Industri IMPC

Sumber: www.idx.co.id diolah peneliti

C. Hasil Penelitian

1. Pengujian Asumsi Klasik

60

Sebelum melakukan uji hipotesis, sesuai dengan ketentuan bahwa dalam

uji regresi linear berganda harus dilakukan uji asumsi Kklasik terlebih dahulu yang

menyatakan bahwa model menghasilkan sebagai estimasi dalam sudah bebas dari

bias, maka akan dilakukan pengujian meliputi uji normalitas, uji autokolerasi, dan

uji heterokedestisitas.

a. Uji Normalitas data

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk melihat apakah dalam

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal

atau tidak.Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Analisis

Grafik dan Uji Kolmogorov-Smirnov. Analisis grafik adalah dengan melihat

grafik histogram dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Grafik Histogram
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 19.0
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Mean = -3 35E-16
Std. Dev. = 0983
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan pola

distribusi yang tidak melenceng ke kiri atau melenceng ke kanan.Hal ini berarti

data residual mempunyai distribusi normal.

Uji Kolmogorov-Smirnov dengan pengolahan SPSS 19.0 dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.4

Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Komite | Kepemilikan | Kualitas | Opini | Going

Audit terpusat Audit | Audit |Concern

N 120 120 120 120 120
Normal Parameters®® | Mean 3,1333 165,6051 ,6667| ,2333 ,2333
Std. Deviation | ,56410| 597,72620| ,47338| ,42473| ,42473

Most Extreme Absolute AT7 ,515 426 475 475
Differences Positive ATT ,515 ,254 475 475
Negative -,365 -,397 -426| -291 -,291
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Kolmogorov-Smirnov Z 5,223 5,639 4,667 | 5,207 5,207

Asymp. Sig. (2-tailed) 244 133|211 102|220

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil SPSS 19.0

Berdasarkan hasil uji statistic one-sample Kolmogorov seperti yang terdapat
dalam Tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa Komite Audit, memiliki nilai
signifikan sebesar 0,244, nilai Kepemilikan Terpusat 0,133, Kualitas Audit 0,211,
nilaiOpini  Sebelumnya 0,102, dan nilai Going Concern 0,200. Hal ini
menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,244, 0,133, 0,211, 0,102 dan 0,200 >0,05.

b. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan yang lain. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas
pada peneltian ini dideteksi dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser
digunakan dengan meregresikan antara variabel independen dengan nilai obsulet
residualnya. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolute
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Tabel 4.5
Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) ,841 ,624 7,701 ,011
Komite Audit 541 121 ,511| 6,631 ,032
Kepemilikan 211 ,105 ,201| 6,411 ,014
terpusat
Kualitas Audit ,209 ,100 122 7,221 ,020
Opini Audit ,222 ,110 ,157| 6,001 ,012

a. Dependent Variable: Going Concern
Sumber: hasil Olahan SPSS 19.0
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil regresi antara variabel independen dengan
absolut residualnya menunjukan bahwa koefesien dari masing-masing variabel
independen tidak ada yang signifikan (taraf signifikansi > 0,05). Sehingga tidak

menjadi masalah heterokedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada satu periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam regresi.Jika terjadi autokorelasi dalam model regresi
berarti koefesien korelasi yang diperoleh menjaidi tidak akurat.Model regresi
yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada banyak cara
yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi pada penelitian,
salah satunya adalah menguji korelasi dangan Durbin Watson, dengan dasar
pengambilan keputusan.

Deteksi Autokorelasi Positif, jika:

a) Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif

b) Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif

c) Jika dL < d < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak ada

kesimpulan yang pasti.

Deteksi Autokorelasi Positif, jika:

a) Jika (4 —d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif

b) Jika (4 —d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif

c) Jika dL <( 4 — d ) < maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak ada

kesimpulan yang pasti.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dikatakan tidak ada autokorelasi bila

bila nilai dL< DW > dU dan dL < (4-DW) > dU.
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Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R | Std. Error of
I R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 J717° 611 594 2,43310 2,311°

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Komite Audit, Kepemilikan terpusat,
Kualitas Audit
Sumber: hasil Olahan SPSS 19.0

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai 2,311 dengan jumlah sampel
N = 30 dan jumlah variabel independen 4 (K = 4). Berdasarkan tabel DW maka
diperoleh dU adalah sebesar 1,738dan nilai dL menurut DW sebesar 1,1426.
Sementara nilai 4-DW adalah 3,652 . Data dikatakan tidak terkena gejala
autokorelasi apabila nilai dL< 4 — DW >dU. Maka data tidak terkena autokorelasi

karena 1,142 < 3,652 > 1,738.

2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk melihat seberapa besar

koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Y =a+ 1 Xo+ B2 Xy HBsX3 + BaXy + €
Dimana:
Y = Nilai yang diprediksi
a = Konstanta
B = Koefisien regresi
X1 = Komite Audit
X, = KepemilikanTerpusat

X3 = Kualitas Audit
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X4 = Opini Audit Tahun Sebelumnya

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 4.7
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,341 ,624 7,701| ,011
Komite Audit ,541 121 ,511|6,631| ,032
Kepemilikan 211 ,105 ,201]6,411( ,014
terpusat
Kualitas Audit ,209 ,100 ,12217,221| ,020
Opini Audit ,222 ,110 ,15716,001| ,001

a. Dependent Variable: Going Concern
Sumber: hasil Olahan SPSS 19.0

Berdasarkan tabel 4.7, maka persamaan regresi linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =0,842 + 0,541X; +0,211X,+ 0,209X3 + 0,222X4
Keterangan:

a. Nilai a = 5,341, menunjukkan bahwa jika variabel independen
yaitukomite Audit, (X1), Kepemilikan Terpusat (X;), Kualitas Audit
(X3) dan Opini Tahun Sebelumnya (X,) dalam keadan konstan atau
tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Opini Audit
going Concern (Y) adalah sebesar Rp0,842.

b. Nilai koefisien regresi X; = 0,541, artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan KomiteAudit (X;) mengalami kenaikan 1%,
maka Opini Audit going Concern ( (YY) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,541.
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c. Nilai koefisien regresi X, = 0,211, artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Kepemilikan Terpusat(X2) mengalami
kenaikan 1%, maka Opini Audit going Concern (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,211.

d. Nilai koefisien regresi X3 = 0,209, artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Kualitas Audit (X3) mengalami kenaikan 1%,
maka Opini Audit going Concern (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,209.

e. Nilai koefisien regresi X, = 0,222, artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Opini Tahun Sebelumnya (X;) mengalami
kenaikan 1%, maka Opini Audit going Concern (Y) akan mengalami

peningkatan sebesar 0,222.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial / Uji Statistik T
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen (secara parsial) Komite Audit, Kepemilikan Terusat, Kualitas Audit
dan Opini AuditTtahun Sebelumnya terhadap variabel dependen Opini Audit
Going Concern. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel
bebas secara individual terhadap variabel terikat dipergunakan tingkat signifikan
5%, 0,05.



Hasil pengujian secara parsial uji t dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Secara Parsial Uji t
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 841 ,624 7,701 ,01
Komite Audit ,541 121 ,511|6,631| ,032
Kepemilikan 211 ,105 2011 6,411| ,014
terpusat
Kualitas Audit ,209 ,100 122 7,221 | ,020
Opini Audit 222 ,110 ,157 /6,001 | ,012

a. Dependent Variable: Going Concern
Sumber: hasil Olahan SPSS 19.0

a. Merumuskan hipotesis

Hipotesis |

Ho .p,= Oditerima : Komite Audit tidak berpengaruh signifikan

terhadap opini audit going concern

Ha p.# O diterima : Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap

opini audit going concern

Hipotesis |1

Ho p. = Oditerima : Kepemilikan Terpusat tidak berpengaruh

signifikan terhadap opini audit going concern

Ha :p.# O diterima : Kepemilikan Terpusat berpengaruh signifikan

terhadap opini audit going concern
Hipotesis 111

Ho :ps= O diterima :Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan

terhadap opini audit going concern
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Ha :ps #0 diterima : Kualitas Audit berpengaruh signifikan terhadap

opini audit going concern

Hipotesis IV

Ho :p. = O diterima : Opini Audit Tahun sebelumnya tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern

Ha :ps #0 diterima : Opini Audit Tahun sebelumnya berpengaruh

signifikan terhadap opini audit going concern
Mencari nilai tipel
Menentukan tgpe menggunakan tingkat signifikan adalah sebesar a =
0,05 atau 5% dengan jumlah sampel (n) = 30 — 4 maka tgpe = 1,706
Mencari nilai thiwung
Berdasarkan output didapat thiwng dari variabel komite audit sebesar
6,631, Kepemilikan Terpusat sebesar 6,411, Kualitas Audit sebesar
7,221, Opini Audit Tahun sebelumnya 6,001
Menentukan daerah penerimaan atau penolakan hipotesis dengan
dengan membandingkan thiwung dengan tipel
e Jika nilai thiung<twnel, Variabel independen secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen dan Hy diterima.
o Jika nilai thiung> twber, Vvariabel independen secara individu

berpengaruh terhadap variabel dependen dan H ditolak.

Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan probabilitas (P-Value).

Dengan menggunakan nilai probabilitas, H, akan diterima jika probabilitas kurang
dari 0,05 dan H, akan ditolak jika probabilitas lebih dari 0,05.

1.

Uji  hipotesis variabel X; Komite Audit terhadap Going
Concernmenggunakan Uji t

Variabel X; komite audit dengan thitwng Sebesar 6,631 dan nilai
signifikan 0,032. Hasil statistik tine pada tingkat signifikasi 5% dan
diperoleh type = 1,706. Dan hasil perbandingan melihat bahwa nilai
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thiung 6,631 > tiane 1,706 maka H, diterima dan Ho ditolak dan nilai
fignifikasi 0,032 < dari 0,05. Maka berpengaruh signifikan.

2. Uji hipotesis variabel X, Kepemilikan Terpusat terhadap Going
Concern menggunakan Uji t
Variabel X, kepemilikan terpusat dengan thiwng Sebesar 6,411
dan nilai signifikan 0,014. Hasil statistik tipe pada tingkat signifikasi
5% dan diperoleh type = 1,706. Dan hasil perbandingan melihat bahwa
nilai thiwng 6,411 > teaner 1,706 maka H, diterima dan Ho ditolak dan nilai
fignifikasi 0,014 < dari 0,05. Maka berpengaruh signifikan.

3. Uji hipotesis variabel X3 Kualitas Audit terhadap Going Concern
menggunakan Uji t
Variabel Xzkualitas audit dengan thiwung Sebesar 7,221dan nilai
signifikan 0,020. Hasil statistik tie pada tingkat signifikasi 5% dan
diperoleh typeg = 1,706. Dan hasil perbandingan melihat bahwa nilai
thitung 7,221> taper 1,706 maka H, diterima dan Hp ditolak dan nilai
fignifikasi 0,020 < dari 0,05. Maka berpengaruh signifikan.

4. Uji hipotesis variabel X, Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap
Going Concern menggunakan Uji t

Variabel X, opini audit tahun sebelumnya dengan thiwng Sebesar

6,001 dan nilai signifikan 0,012. Hasil statistik type pada tingkat

signifikasi 5% dan diperoleh tupe= 1,706. Dan hasil perbandingan

melihat bahwa nilai thitung 6,001 > tiane 1,706 maka H, diterima dan Hy

ditolak dan nilai fignifikasi 0,012 < dari 0,05. Maka berpengaruh

signifikan.

b. Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Uji F statistik digunakan untuk membuktikan hipotesis yang menyatakan
ada pengarung variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Untuk mengetahui apakah variabel X; komite audit, X, kepemilikan terpusat, X3
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kualitas audit, dan X, opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh secara

simultan. Langkah-langkah yang digunakan adalah:

a. Merumuskan hipotesis

Ho . B, = O diterima : Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas

Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya tidak berpengaruh terhadap
Opini Audit Going Concern secara simultan.

Ha : B # O diterima : Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas

Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh terhadap
Opini Audit Going Concern secara simultan.

. Menentukan tigkat signifikasi dengan o = 0,05 atau 5%

Mencari nilai Fgpe Menentukan Fipe  dengan ketentuan derajat
kebebasan (degree of freedom) atau (df = k) dan (df2 = n — k -1).
Maka diperoleh F (0,05,4,25) = 2,99

. Mencari nilai Fpiwyng menggunakan SPSS 19.0

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 19.0 diperoleh
output ANOVA pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Secara Simultan
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 221,467 4 5,367 8,192 ,000°
Residual 41,022 115 2,119
Total 262,489 119

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Komite Audit, Kepemilikan terpusat,
Kualitas Audit
b. Dependent Variable: Going Concern

Sumber: hasil Olahan dengan SPSS 19.0
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui bahwa Fhiwung = 8,192 dan
nilai signifikan 0,488. Hasil statistik Fpe pada tingkat signifikan maka diperoleh
Frabet = 2,99. Dari hasil perbandingan terlihat bahwa nilai Fitung 8,192>Fapel 2,99.
Maka Ho diterima dan H, ditolak dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualiatas
Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya memiliki pengaruh signifikan terhadap
Opini Audit Going Concern.

c. Koefesien Determinasi (Uji R%)

Koefesien determinasi (R?) pada intinya mengukur  seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya
koefesien determinasi ini adalah O sampai 1. Nilai KD yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode SPSS,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model Summary®

Mode Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
I R R Square Square Estimate Watson
1 J717° 611 ,594 8922,43310 2,311°

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Komite Audit, Kepemilikan terpusat,
Kualitas Audit
Sumber: hasil Olahan dengan SPSS 19.0

Berdasarkan hasil uji SPSS 19.0 diatas, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) 0,594 yang mana KD = r’> x 100% atau KD = 0,594 x 100% =
59,4%. ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen Komite
Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya
terhadap Opini Audit Going Concern adalah sebesar 59,4% sedangkan sisanya

49,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Komite Audit terhadap Penerimaan Opini Audit Going
Concern
Variabel komite audit diukur dengan menghitung jumlah anggota komite
audit. Dimana minimal jumlah anggota komite audit terdiri dari 3 orang sesuai
dengan peraturan BAPEPAM No 1X.1.5. Variabelkomite audit uji hipotesis secara
parsial menunjukkan bahwa nilai thiung 6,631 dan tipe dengan o = 5% diketahui
sebesar 1,706. Dengan demikian thiwng lebih besar dari tiper (thitung 6,631 > tiapel
1,706 dan nilai signifikan sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05 artinya maka H,
diterima dan Hy ditolak. Berdasarkan hasil tersebut hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel ini memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap
penerimaan opini audit going concern. Hal inimenunjukkan bahwa jika jumlah
komite audit semakin banyak, maka kemungkinan penerimaan opini audit going
concern pada perusahaan akan semakin besar. Sedangkan nilai signifikankecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel komite audit dapat memberikan bukti yang

konsisten tentang pengaruhnya terhadap penerimaan opini audit going concern.

2. Pengaruh Kepemilikan Terpusat terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern
Variabel kepemilikan terpusat diukur dengan menghitung persentase
kepemilikan terbesar dari jumlah dari jumlah saham yang beredar dalam suatu
perusahaan.Kepemilikan terpusat umumnya mencapai 20% atau lebih. Variabel
kepemilikan terpusat hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitng
6,411 lebih besar dari tupe 1,706 maka H, diterima dan Hoy ditolak dan nilai
fignifikan 0,014 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menujukkan bahwa variabel ini
memiliki arah hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern. Arah hubungan yang positif menunjukkan
bahwa jika proporsi kepemilikan terpusat semakin meningkat, maka penerimaan
opini audit going concern pada perusahaan akan semakin besar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kepemilikan terpusat dapat

meningkatkan pengendalian internal perusahaan. Sedangkan nilai signifikasi yang
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lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel kepemilikan terpusat dapat
memberikan bukti yang konsisten tentang pengaruhnya terhadap penerimaan opini

audit going concern.

3. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Audit Going
Concern
Variabel kualitas audit diproksikan dengan reputasi auditor yang
berafiliasi dengan KAP BigFour dan KAP Non-BigFour. Variabel tersebut
mempunyai hasil uji hipotesis secara parsial nilai thiung 7,221 lebih besar dari pada
tranel 1,706. Maka H, diterima dan Hy ditolak dan nilai fignifikasi 0,020 lebih kecil
dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan variabel ini memiliki arah hubunganyang
positif dan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa jika perusahaan
menggunakan jasa auditor yang berafiliasi dengan KAP BigFourpenerimaan opini
audit going concern semakin besar. Sedangkan nilai signifikasi yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel opini tahun sebelumnya dapat memberikan
bukti yang konsisten tentang pengaruhnya terhadap penerimaan opini audit going
concern.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan dengan
Anna Indrakila yang menemukan bukti bahwa kualitas audit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Namun hasil ini
tidak konsisten dengan penelitian Setiawan danPandiangan, yang menyatakan
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini

audit going concern.

4. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Penerimaan
Opini Audit Going Concern

Variabel opini audit tahun sebelumnya yaitu opini audit yang diterima

oleh auditee pada tahun sebelumnya. Variabel tersebut mempunyai hasil uji

hipotesis secara parsial nilai thiwung 6,001 lebih besar dari tipe 1,706. Maka H,

diterima dan Hy ditolak dan tingkat nilai signifikasi 0,012 lebih kecil dari 0,05.

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel ini memiliki arah hubungan positif dan
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berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Arah
hubungan yang positif atau searah menunjukkan opini yang diterima oleh auditee
pada tahun sebelumnya akan mempengaruhi jenis opini yang akan diterima pada
tahun berjalan. Hal ini dikarenakan kegiatan usaha entitas pada tahun tertentu
berhubungan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan nilai signifikasi yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel opini tahun sebelumnya dapat
memberikan bukti yang konsisten tentang pengaruhnya terhadap penerimaan opini
audit going concern.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan, Pandiangan, Gabril dan Anna Indrakila yang membuktikan bahwa opini
tahun sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini tahun

sebelumnya.

5. Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Terpusat, Kualitas Audit dan
Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, diketahui bahwa Fhiwng =

8,192 dan nilai signifikan 0,488. Hasil statistik Fpel pada tingkat signifikan maka
diperoleh Feper = 2,99. Dari hasil perbandingan terlihat bahwa nilai Fhiwung
8,192>F e 2,99. Maka Hg diterima dan H, ditolak dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komite Audit, Kepemilikan
Terpusat, Kualiatas Audit dan Opini Audit Tahun Sebelumnya memiliki pengaruh
signifikan terhadap Opini Audit Going Concern.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
mekanisme corporate governance, kualitas audit, dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-2017 yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa komite
audit berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

2. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa
kepemilikan terpusat berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern.

3. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa kualitas
audit berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

4. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa opini
audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern

5. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa komite
audit, kepemilikan terpusat, kualitas audit, dan opini audit tahun

sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, untuk itu
penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. Diantaranya yaitu:

1. Bagi manajemen perusahaan agar dalam menentukan kebijakan-kebijakan
perusahaan, pihak manajemen harus lebih selektif dalam memilih
alternatif-alternatif yang ada untuk meminimalisir kemungkinan
penerimaan opini going concern dari pihak auditor demi kelangsungan
hidup perusahaan.
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2. Opini audit going concern berisikan mengenai kemampuan perusahaan
untuk bertahan hidup di masa mendatang. Perusahaan yang menerima
opini audit going concern memiliki kemungkinan untuk kehilangan para
investor dan memungkinkan untuk mengalami kebangkrutan dimasa
mendatang.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar memasukkan variabel-variabel tambahan
seperti elemen mekanisme corporate governance lainnya ( kepemilikan
manajerial, kemepilikan institusional, komisaris independen, dsb), rasio-
rasio keuangan atau fajtor-faktor lain sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang lebih representatif dan mampu memprediksi penerimaan
opini audit going concern dengan lebih akurat. Serta menambah jumlah
tahun pengamatan sehingga dapat melihat kemungkinan penerimaan opini

audit going concern dalam jangka panjang.
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Lampiran 1
Daftar Populasi dan Sampel Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2017
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Lampiran 2
Output SPSS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Komite | Kepemilikan | Kualitas | Opini | Going
Audit terpusat Audit | Audit |Concern
N 120 120 120 120 120
Normal Parameters®®  Mean 3,1333 165,6051 ,6667 ,2333 ,2333
Std. 56410 597,72620| ,47338| ,42473| ,42473
Deviation
Most Extreme Absolute ATT ,515 426 475 475
Differences Positive ATT ,515 ,254 475 475
Negative -,365 -,397 -,426 -,291 -,291
Kolmogorov-Smirnov Z 5,223 5,639 4,667 5,207 5,207
Asymp. Sig. (2-tailed) 244 ,133 211 ,102 ,220
a. Test distribution is Normal.
Model Summary®
Mode Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I R R Square Square the Estimate Watson
1 178 611 ,594| 8922,43310 2,311°
a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Komite Audit,
Kepemilikanterpusat, Kualitas Audit
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 221,467 4 5367| 8,192 ,000°
Residual 41,022 115 2,119
Total 262,489 119

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Komite Audit, Kepemilikan terpusat,
Kualitas Audit
b. Dependent Variable: Going Concern




Coefficients?
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Standardize

d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) ,841 ,624 7,701 ,011
Komite Audit 541 121 ,511| 6,631 ,032
Kepemilikan 211 ,105 ,201| 6,411| ,014
terpusat
Kualitas Audit ,209 ,100 1221 7,221 ,020
Opini Audit 222 ,110 ,157| 6,001 ,012

a. Dependent Variable: Going Concern



Lampiran 3

Histogram

Dependent Variable: Going Concern
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